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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) penerapan pembelajaran model
Project Based Learning untuk materi Instalasi Motor Listrik ditinjau dari ranah kognitif,
ranah afektif, dan ranah psikomotorik siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen; dan (2)
keefektifan model Project Based Learning untuk peningkatan kompetensi siswa.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan desain quasi experiment. Subjek
penelitian ini adalah semua siswa kelas XI TIPTL A (kelas eksperimen) dan XI TIPTL B
(kelas kontrol) Program Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK Batur
Jaya 1 Ceper Klaten semester gasal tahun ajaran 2014/ 2015. Instrumen berupa soal
tes pretest, posttest, dan observasi. Analisis data menggunakan Uji Mann-Withney (Uji-
U).
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) penerapan model Project Based Learning
dapat meningkatkan kompetensi yang dicapai oleh siswa untuk materi Instalasi Motor
Listrik dengan pembelajaran menggunakan model Project Based Learning ditinjau dari
ranah kognitif, U=96,000, taraf signifikansi 0,000. Ditinjau dari ranah afektif dengan
U=260,000, taraf signifikansi 0,005; dan ditinjau dari ranah psikomotorik dengan
U=316,500, taraf signifikansi 0,047. Terdapat perbedaan hasil belajar antara yang diajar
dengan Project Based Learning dan yang diajar dengan model konvensional jika
kemampuan awal dan observasi dikendalikan pada pembelajaran materi Instalasi Motor
Listrik di SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten dengan nilai U tabel pada Tabel Mann-Withney,
dengan α=0,005 dengan n1=30 dan n2=30 diperoleh nilai sebesar 114. U hitung
(96,000) lebih besar dari U tabel (114), sig. 2-tailed (0,000) lebih besar alpha 0,05. (2)
keefektifan menggunakan model Project Based Learning pada ranah kognitif lebih tinggi
dengan nilai gain sebesar 0,47 termasuk dalam kategori sedang, sedangkan keefektifan
menggunakan model konvensional pada ranah kognitif mempunyai nilai gain sebesar
0,33 termasuk dalam kategori sedang.
Kata Kunci: keefektifan, project based learning, kompetensi, instalasi motor listrik
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 merupakan perubahan Peraturan
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Peraturan
Pemerintah tersebut menimbang bahwa dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
diperlukan komitmen nasional. Peraturan tersebut bertujuan untuk meningkatkan mutu
dan daya saing bangsa. Melalui pengaturan kembali Standar Kompetensi Lulusan,
standar isi, standar proses, dan standar penilaian, serta pengaturan kembali kurikulum.
Perubahan peraturan pemerintah tersebut mempengaruhi kurikulum yang ditetapkan di
Indonesia pada tahun ajaran 2013/2014, yakni Kurikulum 2013. Kurikulum ini memiliki
tiga ranah penilaian untuk mengetahui hasil belajar siswa, antara lain (1) ranah
pengetahuan; (2) ranah sikap; dan (3) ranah keterampilan. Sesuai dengan penjelasan
UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 35 tentang kompetensi lulusan merupakan kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang Standar Proses, kriteria mengenai
pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai Stansar Kompetensi
Lulusan. Prinsip yang digunakan dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai
penguatan pendekatan ilmiah. Model pembelajaran pendekatan ilmiah yang diutamakan
dalam implementasi Kurikulum 2013 antara lain model pembelajaran Discovery
(Discovery Learning), model pembelajaran berbasis projek (Project Based Learning), dan
model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning). Model pembelajaran
pendekatan ilmiah yang diharapkan lebih efektif dari pembelajaran konvensional.
2Syamsuddin Asyrofi dalam solopos.com pada tanggal 28 Oktober 2014
mengatakan bahwa dari hasil monitoring yang dilakukan Dewan Pendidikan, penerapan
Kurikulum 2013 belum bisa optimal pada tahun 2014. Sekolah swasta dan sekolah di
wilayah terpencil membutuhkan waktu cukup lama untuk menyesuaikan Kurikulum 2013.
Baik dari kesiapan sekolah, guru, dan siswa. Hal ini membuat guru merasa kebingungan
dan masih mencari sumber untuk menerapkan Kurikulum 2013, maka banyak dilakukan
pelatihan-pelatihan untuk mendukung kurikulum tersebut berjalan sesuai tujuan
nasional pendidikan di Indonesia.
Penerapan Kurikulum 2013 ditujukan agar siswa lebih aktif dalam partisipasi pada
proses pembelajaran yang disajikan guru, namun proses pembelajaran yang dilakukan
masih bersifat konvensional dengan metode ceramah dengan papan tulis sebagai sarana
pembelajaran. Susriyati (2009:2) mengatakan bahwa permasalahan yang timbul adalah
siswa tidak mampu menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan bagaimana
pengetahuan tersebut akan dipergunakan atau dimanfaatkan. Siswa juga memiliki
kesulitan untuk memahami konsep akademik karena mereka diajar dengan
menggunakan sesuatu yang abstrak dengan metode ceramah.
Media yang digunakan masih berupa modul dan jobsheet. Media ini dianggap
cenderung membuat siswa malas untuk membaca dan harus meng-copy terlebih dahulu
modul ataupun jobsheet saat akan memulai pelajaran. Model ini juga dianggap kurang
efektif karena kurang menarik perhatian siswa terhadap materi pembelajaran yang
disampaikan. Kebanyakan siswa sibuk dengan kegiatan mereka sendiri, siswa juga
cenderung pasif dan menunggu perintah dari guru mata pelajaran, sehingga siswa
kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru.
3Guru harus berusaha melaksanakan tugasnya, yaitu  menciptakan strategi yang
tepat untuk membuat siswa aktif, sehingga siswa termotivasi untuk belajar. Guru harus
bertanggung jawab untuk membuat siswa tetap aktif dan kondusif untuk belajar.  Guru
harus membuat pembelajaran lebih efektif dan interaktif sesuai dengan penerapan
Kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah. Penyajian materi menggunakan alat peraga,
menghubungkan materi dengan kondisi nyata. Guru diharapkan mampu membuat
semua materi tetap berkesinambungan antara materi teori dasar dengan materi praktik.
Hal ini merupakan kewajiban guru untuk penyajian materi yang tepat dan menggunakan
model yang baik untuk kompetensi yang akan dicapai.
Pemasangan Instalasi Motor Listrik merupakan salah satu kompetensi mata
pelajaran yang terdapat pada kurikulum Program Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan
Tenaga Listrik di SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten. Mata pelajaran Instalasi Motor Listrik
bersifat teori dan praktik. Teori Pemasangan Instalasi Motor Listrik disampaikan terlebih
dahulu sebagai penunjang praktik sebelum melaksanakan praktik. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan di kelas, SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten merupakan salah
satu dari 7 SMK di Klaten yang menerapkan Kurikulum 2013 namun proses pembelajaran
yang dilakukan masih besifat konvensional.
Berdasar permasalahan yang terjadi diperlukan suatu inovasi untuk membuat
pembelajaran lebih efektif dan interaktif sesuai dengan penerapan Kurikulum 2013.
Bentuk inovasi pembelajaran yang dapat dilakukan adalah mengganti metode
pembelajaran agar dapat mendorong keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
Peneliti mencoba menerapan model Project Based Learning untuk meningkatkan
kompetensi siswa.
4B. Identifikasi Masalah
Permasalahan yang terkait dalam judul penelitian ini dapat diidentifikasikan
sebagai berikut:
1. Sejumlah kendala dalam penerapan kurikulum tersebut di antaranya kesiapan guru
yang memiliki sumber daya manusia dan pemahaman siswa yang berbeda-beda.
2. Media yang digunakan masih berupa modul dan jobsheet, dianggap kurang efektif
karena kurang menarik perhatian siswa terhadap materi pembelajaran yang
disampaikan oleh guru.
3. Guru di SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten belum menerapkan model pembelajaran
dengan pendekatan ilmiah sesuai dengan Kurikulum 2013 pada kompetensi Praktik
Instalasi Motor Listrik.
4. SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten merupakan salah satu dari 7 SMK di Klaten yang
menerapkan Kurikulum 2013 namun proses pembelajaran yang dilakukan masih
besifat konvensional.
5. Model pembelajaran konvensional yang tidak menarik dan cenderung monoton
membuat siswa kurang berani tampil aktif dalam proses pembelajaran.
C. Batasan Masalah
Kompetensi siswa SMK dapat tercapai jika membuat lulusan SMK mempunyai
keahlian yang baik dalam bidang teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik.
Pemasangan Instalasi Motor Listrik merupakan kompetensi dasar dari mata pelajaran
5dasar kelistrikan yang harus dikuasai oleh siswa kelas XI Program Keahlian Teknik
Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten.
Project Based Learning dipilih karena pembelajaran ini sesuai dengan kebutuhan
di SMK yang mengacu pada penguasaan kompetensi untuk mengatasi permasalahan di
dunia industri dan dunia usaha. Keefektifan pembelajaran pada penelitian ini adalah
ukuran dari segi tercapai dan tidak tercapai sasaran pembelajaran yang telah ditetapkan
melalui Kompetensi Dasar pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik.
Pemasangan Instalasi Motor Listrik merupakan kompetensi dasar yang harus
dikuasai secara baik dan benar. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui keefektifan
pembelajaran berbasis projek akan diterapkan pada mata pelajaran Instalasi Motor
Listrik, pokok bahasan Pemasangan Instalasi Motor Listrik.
D. Rumusan Masalah
Beberapa paparan yang dijelaskan di atas, dapat dirumuskan beberapa rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan model Project Based Learning untuk siswa kelas XI pada
kompetensi Pemasangan Instalasi Motor Listrik di SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten?
2. Seberapa besar keefektifan penerapan  model Project Based Learning untuk
peningkatan kompetensi Pemasangan Instalasi Motor Listrik di SMK Batur Jaya 1
Ceper Klaten?
6E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan tersebut di atas, tujuan yang ingin dicapai adalah:
1. Untuk dapat menerapkan model Project Based Learning pada kompetensi
Pemasangan Instalasi Motor Listrik siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Instalasi
Pemanfaatan Tenaga Listrik di SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten.
2. Untuk mengetahui seberapa efektif penerapan model Project Based Learning untuk
peningkatan kompetensi Pemasangan Instalasi Motor Listrik pada siswa kelas XI
Program Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik di SMK Batur Jaya 1
Ceper Klaten.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
1. Secara teoritis:
a. Model Project Based Learning dapat dijadikan sebagai referensi penggunaan
pembelajaran ilmiah.
b. pembelajaran ilmiah model Project Based Learning dapat dijadikan sebagai
bahan pengembangan untuk penelitian.
2. Secara praktis:
a. Siswa dapat meningkatkan prestasi belajar dengan penerapan pembelajaran
scientific model Project Based Learning.




1. Hakekat Belajar, Mengajar dan Pembelajaran
a. Belajar
Belajar merupakan kegiatan seseorang melakukan kegiatan untuk mendapat
pengetahuan yang belum diperoleh sebelumnya, guna mencapai kepandaian dalam
dirinya. Dimyati Mahmud (1989: 121-122) menyatakan bahwa belajar adalah perubahan
tingkah laku yang dapat diamati maupun tidak dapat diamati secara langsung dan dari
dalam diri seseorang karena pengalaman. Oemar Hamalik (2008: 27) menyatakan
bahwa belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Hal
tersebut diartikan bahwa belajar adalah suatu proses dan bukan suatu hasil. Belajar
bukan hanya mengingat, tetapi mengalami sesuatu kegiatan. Hasil belajar bukan hanya
suatu penguasaan latihan, namun pengubahan kelakuan untuk suatu pengalaman.
George dalam Sardiman (2007: 20) menyatakan “Learning is a change in
performance as a result of practice”. Hal tersebut diartikan bahwa belajar adalah
perubahan penampilan sebagai hasil praktik. Sardiman (2007: 20) menyatakan bahwa
belajar adalah perubahan tingkah laku dengan serangkaian kegiatan. Beberapa uraian
di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku
sebagai hasil praktik dengan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mendapat
pengetahuan yang belum diperoleh sebelumnya. Proses perubahan yang dilakukan
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dari latihan atau pengalaman yang diperkuat.
Ada beberapa hal yang mempengaruhi proses belajar seseorang yang disebut
faktor belajar. Faktor belajar adalah peristiwa yang dialami oleh seseorang yang sedang
melakukan proses belajar, yang dapat diamati dari perubahan sikap sebelum dan
sesudah kegiatan belajar. Menurut Herman Fauzi, dkk (2010: 7) faktor belajar dibagi
menjadi dua jenis, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri seseorang dan faktor
eksternal berasal dari luar dipengaruhi oleh lingkungan luar. Faktor internal dibedakan
menjadi tiga yaitu faktor jasmani, kelelahan, dan psikologi, sedangkan faktor eksternal
dibedakan menjadi tiga yaitu faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Berdasarkan faktor belajar yang telah uraikan, dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan proses belajar dipengaruhi beberapa faktor yang berasal dari dalam diri
maupun dari ligkungan belajar seseorang. Faktor belajar mempengaruhi keberhasilan
proses belajar seseorang yang akan ditunjukkan oleh hasil belajar siswa.
b. Mengajar
Oemar Hamalik (2008: 44) menyatakan bahwa mengajar dalah usaha
mengorganisasi lingkungan sehingga menciptakan kondisi elajar bagi siswa. Pengertian
ini sejalan dengan pendapat Nasution dalam Muhibbin Syah (2008: 181) bahwa
mengajar adalah aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan
menghubungakan dengan anak, sehingga terjadi proses belajar. Lingkungan yang
dimaksud bukan hanya ruang belajar melainkan meliputi guru, alat peraga, laboratorium
dan sebagainya yang mendukung kegiatan belajar siswa.
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pengetahuan kepada siswa. Pengertian ini belajar dari siswa hanya sekedar ingin
mendapat atau menguasai pengetahuan, tetapi membuat kecenderungan siswa menjadi
pasif karena siswa hanya menerima pengetahuan yang diberikan guru. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa mengajar adalah proses dimana seorang pengajar menyampaikan
suatu pengetahuan yang dikuasai kepada siswa yang belum mengatahui pengetahuan
sebelumnya. Mengajar menuntut seorang pengajar memiliki strategi  menyampaikan
materinya agar mudah diterima oleh siswa, sehingga siswa lebih mudah memahami
setiap materi.
c. Pembelajaran
Dimyati dan Mudjiono (2006: 157) menyatakan bahwa pembelajaran adalah
proses yang diselenggarakan oleh guru bagaimana siswa memperoleh pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar. Sasaran
pembelajaran adalah siswa yang belum masuk dalam proses belajar mengajar, bertujuan
untuk membantu siswa melaksanakan kegiatan belajar. Menurut Davies dalam Asikin
(2008: 20) menyatakan pembelajaran mempunyai komponen antara lain peserta didik,
pendidik, tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi hasil belajar. Komponen
pembelajaran yang mementuk terjadinya interaksi antara guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar.
Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat dijelaskan pembelajaran adalah
usaha interaksi dua arah dari seorang guru kepada siswa, dimana antara keduanya
terjadi komunikasi sehingga menyebabkan perilaku yang lebih baik. Kegiatan ini terjadi
juga karena adanya kegiatan belajar dan mengajar yang sengaja dilakukan oleh kedua
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subjek belajar dan mengajar, yang disebut proses pembelajaran. Proses pembelajaran
juga harus menggunakan metode dan media, supaya apa yang disampaikan oleh
pengajar dapat diterima peserta didik. Pemilihan strategi pembelajaran mencakup bahan
ajar, model, dan media pembelajaran yang sesuai agar proses belajar mengajar lebih
efektif, efisien, dan membuat siswa lebih aktif.
2. Pembelajaran Sekolah Menengah Kejuruan
Mc. Donald dalam Oemar Hamalik (2008: 44), “Education, in the sense used here,
in a process or an activity which is directed producing decirable, changes in the behavior
of human beings” (Pendidikan adalah suatu proses atau kegiatan yang menghasilkan
tingkah laku manusia). Hal tersebut dapat diartikan bahwa pendidikan adalah usaha
sengaja dan terencana untuk membantu meningkatkan perkembangan potensi bagi
manusia supaya bermanfaat bagi kepentingan hidupnya sebagai makhluk individu
maupun sosial.
Pendidikan diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang unggul,
kompeten, kreatif, tanggung jawab disertai dengan kepribadian dan akhlak mulia.
Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah pendidikan yang berorientasi
pada keterampilan. Upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan potensi
keterampilan siswa SMK adalah terjadinya proses belajar mengajar dan didukung dengan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa agar lebih aktif dan mampu
mengembangkan keterampilannya dibidang tertentu.
Enggar Nindi (2013: 12) menyatakan pembelajaran yang dilakukan di SMK
bertujuan untuk mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja bidang keahlian tertentu
sehingga dunia kerja mendapat tenaga kerja yang terampil sesuai dengan kebutuhan
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dunia usaha dan industri. Produk atau lulusan pendidikan SMK mudah memasuki pasar
kerja atau menciptakan lapangan kerja sendiri sehingga dapat bermanfaat bagi
pertumbuhan perekonomian. Paramida ketenagakerjaan lulusan SMK disebut juga juru
teknik, karena lulusan SMK menguasai beberapa keterampilan berdasarkan program
keahlian yang telah dipelajari selama kegiatan belajar di sekolah.
Pengembangan program pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan
diperlukan kurikulum, telah dinyatakan pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.
22 dan No. 23 Tahun 2006. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Pasal 1, kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran
seta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan.
Kurikulum 2013 adalah penyempurnaan dari Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang telah diatur dalam kebijakan pemerintah, melanjutkan
pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang kemudian menjadi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang telah diatur dalam UU No 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional penjelasan pada pasal 35, dimana acuan
pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan,
dan pembiayaan menggunakan Standar Nasional Pendidikan. Penyusunan Kurikulum
2013 merupakan penyederhanaan tematik-integratif yang mengacu pada kurikulum
2006 KTSP.
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3. Project Based Learning
a. Pengertian Model Project Based Learning
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa Pembelajaran
Berbasis Projek (Project Based Learning/ PjBL) adalah model pembelajaran yang
menggunakan projek/ kegiatan sebagai media. Siswa melakukan eksplorasi, penilaian,
interpretasi, sintesis, dan informasi untuk mencapai berbagai bentuk hasil belajar.
Menurut Thomas dalam Made Wena (2009: 144), pembelajaran berbasis projek adalah
pembelajaran yang memberi kesempatan pada guru untuk mengelola kegiatan belajar
mengajar di kelas dengan melibatkan kerja projek. Tujuannya adalah agar siswa
mempunyai kemandirian dalam menyelesaikan tugas yg dihadapi walaupun berkerja
secara berkelompok.
Cord, dkk dalam Made Wena (2009: 145) menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis projek adalah suatu moel pembelajaran yang inovatif dan lebih menekankan
pada belajar konstektual melalui kegiatan-kegiatan kompleks. Beberapa uraian di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa penentuan keberhasilan proses belajar mengajar salah
satunya oleh model atau metode mengajar yang digunakan guru untuk menyampaikan
materi yang akan diajarkan agar mudah diterima dan dipahami oleh siswa.
Model PjBL membuat siswa lebih aktif untuk menyelesaikan setiap tugas yang
diberikan oleh guru. Prosedur model PjBL siswa dituntut untuk mengerjakan semuanya
secara individu walaupun berkelompok untuk sebuah projek. Membuat siswa agar lebih
memahami setiap proses pembelajaran yang dilakukan di kelas bersama guru.
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b. Karakteristik Project Based Learning
Buck Institute for Education dalam Made Wena (2009: 145) menyatakan bahwa
PjBL memiliki karakteristik sperti berikut  (1) Siswa memutuskan dan membuat kerangka
kerja; (2) Terdapat masalah yang pemecahannya belum ditentukan sebelumnya; (3)
Siswa merencanakan proses untuk mendapatkan hasil; (4) Siswa bertanggung jawab
untuk mendapat dan mengelola informasi yang dicari; (5) Siswa melakukan evaluasi
untuk melihat kembali apa yang mereka kerjakan; (6) Hasil akhir berupa produk; dan
(7) Kelas menjadi aktif dan memiliki atmosfir yang memberikan toleransi dan perubahan.
Karakteritik PjBL akan membuat siswa lebih aktif, efektif, dan efisien
mengerjakan sebuah projek dan menyampaikan proses pembuatan projek yang
terlampir berupa laporan projek.
c. Keuntungan Project Based Learning
Moursund dalam Made Wena (2009: 147) menyatakan bahwa ada beberapa
keuntungan PjBL antara lain sebagai berikut:
1) Increased motivation.
Meningkatkan motivasi karena siswa akan lebih tekun dan berusaha keras untuk
menyelesaikan projek.
2) Increased problem-solving ability.
PjBL dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan membuat
siswa lebih aktif.
3) Improved library research skills.
PjBL menuntut siswa lebih aktif mencari informasi dari berbagai sumber,
sehingga meningkatkan keterampilan siswa untuk mengelola sumber.
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4) Increased collaboration.
Membuat siswa lebih komunikatif dalam kelompok kerja kooperatif, evaluasi
siswa, bertukaran informasi merupakan ranah kolaboratif dari sebuah projek.
5) Increased resource-management skills.
Implementasi yang dilakukan secara baik dalam pembelajaran berbasis projek
memberikan pengalaman kepada siswa tentang pembelajaran dan praktik dalam
mengorganisasi projek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti
perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.
Penerapan model PjBL memilik banyak keuntungan untuk siswa agar lebih
mandiri dan aktif dalam setiap proses pembelajaran bersama guru. Model Project Based
Learning membuat siswa mampu belajar menguasai bidang tertentu berdasarkan
pengalaman yang telah dilakukan membuat projek, mulai dari perencanaan hingga hasil
projek yang telah dibuat.
d. Langkah-langkah Mendesain Project Based Learning
The George Lucas Educational Foundation dalam Sabar Nurrohman (2007: 10-
11) menyatakan bahwa langkah-langkah pelaksanaan PjBL sebagai berikut:
1) Start With the Essential Question
Tindakan dimana guru memberi pertanyaan kepada siswa sebelum dimulainya
proses pembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan tersebut sesuai dengan dunia nyata agar
topik yang diangkat guru relevan untuk siswa sebagi topik utama.
2) Design a Plan for the Project
Penyusunan perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dan siswa,
diharapkan agar siswa menemukan ide untuk menyelesaikan projek. Siswa harus
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memanfaatkan alat dan bahan yang dapat digunakan untuk membantu menyelesaikan
projek tersebut.
3) Create a Schedule
Penyusunan jadwal aktivitas penyelesaian projek dilakukan secara kolaboratif
oleh guru dan siswa. Siswa diminta membuat timeline dari perencanaan projek sampai
pada penyampaian hasil laporan.
4) Monitor the Student and the Progress of the Project
Guru bertugas untuk mengawasi dan memfasilitasi aktivitas siswa selama
penyelesaian projek. Guru merupakan mentor bagi siswa dalam menyelesaikan projek.
5) Assess the Outcome
Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur ketercapaian siswa
dalam pembelajaran. Setelah itu, guru memberikan umpan balik untuk pemahaman
siswa agar membantu guru menyiapkan strategi pembelajaran berikutnya.
6) Evaluate the Experience
Melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil projek yang sudah diselesaikan.
Proses refleksi dapat dilakukan secara individu maupun kelompok oleh guru dan siswa.
Langkah atau prosedur yang telah disusun membuat siswa lebih mampu
memahami setiap proses pembelajaran yang dilakukan, sehingga siswa bisa
menyelesaikan projek sesuai urutan. Peran guru dalam pelaksanaan model PjBL sebagai
pendamping siswa menyelesaikan projek dan membimbing siswa jika ada beberapa
kesulitan yang dialami siswa.
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4. Kompetensi Belajar
Masnur Muslich (2011: 16) menyatakan bahwa kompetensi adalah daya cakap,
daya rasa, dan daya tindak seseorang yang dapat diaktualisasikan ketika menghadapi
tantangan kehidupannya, baik pada masa kini maupun masa  yang akan datang.
Menurut Wina Sanjaya dalam Enggar Nindi (2013: 21), kompetensi adalah suatu
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki seseorang yang telah
menjadi bagian dari dirinya sehingga membentuk perilaku kognitif, afektif, dan
psikomotorik.
Wina Sanjaya (2009: 70) menyatakan bahwa kompetensi adalah perpaduan dari
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir
dan bertindak. Menurut Mc. Ashan dalam E. Mulyasa (2008: 38), kompetensi : “... is a
knowledge, skills, and abilities or capabilities that a person achieves, which become part
of his or her being to the exent  he or she can satisfactorily perform particular cognitive,
afective, and psychomotor behaviours”. Artinya kompetensi sebagai pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian
dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan
psikomotorik.
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi adalah
pengetahuan, keterampilan, dan bakat yang dimiliki oleh seseorang untuk mencapai
penguasaan suatu materi dan mampu menerapkan secara nyata. Persaingan di tingkat
global membutuhkan modal utama yaitu kompetensi lulusan, karena persaingan yang
terjadi adalah pada kemampuan sumber daya manusia. Kompetensi dari hasil belajar
siswa pada pembelajaran berbasis projek dapat diambil menggunakan tiga ranah yaitu
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kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Permendikbud
Pasal 64 menjelaskan tentang Penilaian Oleh Pendidik pada ayat (3)–(7) yang
menjelaskan perbedaan cara menilai setiap mata pelajaran dinilai dengan cara yang
sama, mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. Berikut uraian penjelasan
masing-masing ranah:
a. Ranah Kognitif
Benyamin S. Bloom dalam Nana Sudjana (2013: 22) menyatakan bahwa dalam
ranah kognitif terdapat berbagai tipe hasil belajar antara lain.
1) Pengetahuan (Knowledge)
Termasuk kognitif tingkat belajar yang paling rendah, karena tipe belajar ini
menjadi prasarat bagi pemahaman. Salah satu contoh, yaitu hafal rumus akan membuat
pemaham bagaimana menggunakan rumus tersebut, hafal kata-kata akan
memudahkan merangkai kalimat.
2) Pemahaman (Comprehension)
Merupakan tingkat kemampuan yang lebih tinggi dari pengetahuan. Pemahaman
dapat dibedakan menjadi tiga kategori. Pertama pada kategori tingkat terendah adalah
pemahaman terjemahan, mulai terjemahan dalam arti sebenarnya. Kategori kedua
adalah pemahaman pernafsiran, yaitu menghubungan bagian-bagian terdahulu  dengan
yang diketahui berikutnya. Kategori ketiga atau pemahaman tingkat tinggi pemahaman
ekstrapolasi. Ekstrapolasi membuat seseorang dapat memperluas persepsi dalam arti
waktu, dimensi, kasus, maupun masalah.
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3) Aplikasi (Aplication)
Penggunaan abstraksi pada situasi khusus, abstraksi tersebut dapat berupa ide,
teori, atau petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru yang disebut
dengan aplikasi.
4) Sintesis (Synthesis)
Seseorang yang kreatif adalah seseorang yang sering menemukan atau
menciptakan sesuatu. Berpikir kreatif adalah salah satu hasil yang akan dicapai dalam
pendidikan. Salah satu terminal untuk menjadikan seseorang lebih kreatif adalah dengan
berpikir sintesis. Sintesis merupakan penyatuan bagian-bagian ke dalam bentuk
menyeluruh. Memiliki kemampuan sintesis memungkinkan seseorang dapat menemukan
hubungan urutan tertentu, atau menemukan operasionalnya.
5) Evaluasi (Evaluation)
Ranah pengetahuan dan pemahaman disebut kognitif tingkat rendah dan ranah
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi termasuk kognitif tingkat tinggi. Evaluasi
merupakan pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin dapat dilihat dari
segi tujuan, gagasan, cara kerja, pemecahan, metode, materiil, dan lain-lain.
Pengembangan kemampuan evaluasi penting bagi kehidupan bermasyarakat dan
bernegara.Mampu memberikan evaluasi bagi kebijakan tentang kesempatan belajar,
kesempatan kerja, dapat mengembangkan partisipasi serta tanggung jawabnya sebagai
warga negara.
b. Ranah Afektif
Zainal Arifin dalam Enggar Nindi (2013: 23) menyatakan bahwa ranah afektif
berhubungan dengan menunjuk ke arah batiniah dan terjadi bila siswa menjadi sadar
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tentang nilai yang diterima. Penilaian yang dilakukan akan membuat siswa tampak dalam
berbagai tingkah laku, seperti perhatian siswa terhadap pelajaran, disiplin, motivasi
belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial.
Nana Sudjana (2013: 30) menyatakan bahwa ada beberapa jenis kategori ranah
afektif yang menunjukan sebagai hasil belajar yaitu (1) Receiving /attending yaitu
kemampuan menerima rangsangan dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk
masalah; (2) Responding yaitu reaksi yang diberikan siswa terhadap rangsangan yang
datang dari luar; (3) Valuing yaitu berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap
gejala atau stimulus; (4) Organization yaitu pengembangan diri dari nilai ke dalam satu
sistem organisasi, termasuk hubungan dengan nilai lain, pemantapan, dan prioritas nilai
yang telah dimiliki; dan (5) Characteristic value (karakteristik nilai) yaitu keterpaduan
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian
dan tingkah laku.
c. Ranah Psikomotorik
Nana Sudjana (2013: 30) menyatakan bahwa psikomotoris tampak dalam bentuk
keterampilan dan kemampuan bertindak individu. Enam tingkatan ranah psikomotorik
yaitu (1) Gerak refleks merupakan keterampilan pada gerakan yang tidak sadar; (2)
Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar; (3) Kemampuan perseptual, termasuk di
dalamnya membedakan visual, auditif, motoris, dan lain-lain; (4) Kemampuan di bidang
fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan kecepatan; (5) Gerakan-gerakan skill, mulai
dari keterampilan sederhana sampai keterampilan kompleks; dan (6) Kemampuan yang
berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti gerakan ekspresif dan interaktif.
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Carl Rogers dalam Nana Sudjana (2013: 31) menyatakan bahwa siswa yang telah
menguasai kognitif perilakunya sudah bisa diramalkan. Beberapa pendapat di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa dalam ranah psikomotorik siswa dapat mengembangkan
keterampilan diri mulai dari tingkat sederhana sampai tingkat keterampilan yang
kompleks. Siswa yang telah menguasai kognitif dapat diramalkan psikomotorik akan
baik, sehingga siswa yang memiliki psikomotorik tinggi akan berkompeten untuk
menguasai di bidang praktik sesuai kemampuan siswa
5. Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik
Struktur kurikulum SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten (2013/ 2014) menyatakan
bahwa mata pelajaran instalasi motor listrik merupakan salah satu mata pelajaran yang
tergabung dalam program keahlian Teknik Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik.
Mata pelajaran yang termasuk dalam dasar kompetensi kejuruan. Kompetensi yang
dimaksud dalam hal ini tentang kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan suatu
pekerjaan berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Diharapkan agar siswa
dapat memahami tentang penerapan pada instalasi motor listrik.
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Berikut standar kompetensi dan kompetensi dasar dapat dilihat dari Tabel 1:
Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Instalasi Motor Listrik
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Memasang Instalasi Motor Listrik 3.1 Menjelaskan pemasangan komponen
dan sirkit motor kontrol non
Programmable Logic Control (Non PLC).
4.1 Memasang komponen dan sirkit motor
kontrol non Programmable Logic Control
(Non PLC).
3.2Menafsirkan gambar kerja pemasangan
komponen dan sirkit motor kontrol non
Programmable Logic Control (Non PLC).
4.2 Menyajikan gambar kerja  (rancangan)
pemasang komponen dan sirkit motor
kontrol non Programmable Logic Control
(Non PLC).
3.3 Mendeskripsikan karakteristik komponen
dan sirkit motor kontrol non
Programmable Logic Control (Non PLC).
4.3 Memeriksa pemasangan komponen dan
sirkit motor kontrol non Programmable
Logic Control (Non PLC)
Pemasangan instalasi motor listrik merupakan keahlian yang harus dimiliki ketika
masuk dalam dunia pekerjaan yang berhubungan dengan instalasi listrik. Mulai dari
perancangan gambar hingga pemasangan instalasi harus sesuai dengan PUIL
(Persyaratan Umum Instalasi Listrik).
6. Keefektifan Pembelajaran
a. Pengertian Keefektifan
Eztioni dalam Roymond H. Simamora (2009: 31) menyatakan bahwa keefektifan
adalah tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan, sedangkan W. James Popham
dalam Anjar Aji (2014: 21) menyatakan bahwa keefektifan proses pembelajaran
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seharusnya ditinjau dari hubungan guru tertentu yang mengajar terhadap kelompok
siswa tertentu, dalam usahanya mencapai tujuan-tujuan instruksional tertentu di dalam
situasi tertentu. Adanya penilaian terhadap hasil belajar siswa setelah proses belajar
mengajar adalah pencapaian tujuan tersebut.
Beberapa uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa keefektifan adalah suatu
keadaan yang menunjukan perkembangan ketercapainya suatu tujuan dengan baik.
Tujuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar, sehingga model
pembelajaran dapat dikatakan efektif ketika hasil belajar dapat tercapai dengan baik.
Roymond H. Simamora (2009: 31) menyatakan bahwa keefektifan belajar adalah
tingkat pencapaian suatu tujuan pelatihan, tujuan pelatihan berupa peningkatan
pengetahuan dan keterampilan serta pengembangan sikap melalui proses pembelajaran.
Pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran dapat dikatakan efektif
ketika siswa dapat menunjukan peningkatan pada pengetahuan dan keterampilan serta
sikap pada dirinya.
b. Pengukuran Keefektifan
Harjana dalam Hani Khotijah (2010:15) mengatakan bahwa ada beberapa kriteria
yang digunakan untuk mengukur keefektifan antara lain (1) Penerima, manggambarkan
apakah sasaran telah menerima pesan yang disampaikan; (2) Isi pesan,
menggambarkan apakah semua isi pesan yang disampaikan sesuai dengan tujuan
penyampaian pesan; (3) Ketepatan waktu, menggambarkan apakah pesan yang
disampaikan tersedia dan diterima oleh sasaran tepat pada waktunya; (4) Media
komunikasi, menggambarkan apakah jenis perantara yang digunakan untuk
menyampaikan pesan tepat; (5) Format, menggambarkan apakah pesan yang disajikan
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dalam bentuk yang tepat sesuai dengan sasaran; dan (6) Sumber pesan,
menggambarkan apakah sumber yang disampaikan pesan berasal dari pihak yang
kompeten.
c. Indikator keefektifan
Slavin dalam Oktavita Putri (2012: 11) menyatakan bahwa, keefektifan
pembelajaran ditentukan oleh beberapa indikator antara lain:
1) Kualitas Pembelajaran
Kualitas pembelajaran adalah banyaknya informasi bantuan media pembelajaran
dapat diserap oleh siswa, yang nantinya dapat dilihat dari hasil belajar siswa.
2) Kesesuaian Tingkat Pembelajaran
Kesesuaian tingkat pembelajaran adalah sejauh mana guru dapat memastikan
tingkat kesiapan siswa untuk mempelajari materi baru.
3) Intesnsif
Intensif adalah seberapa besar peran media dapat memotivasi siswa dalam
mempelajari materi yang diberikan.
4) Waktu
Waktu, yaitu lamanya waktu yang disediakan cukup dan dapat dimanfaatkan
dalam proses pembelajaran dengan penggunaan media.
Kemp dalam Oktavita Putri (2012: 12) mengemukakan bahwa cara mengukur
keefektifan pembelajaran pembelajaran diawali dengan mengajukan pertanyaan “apa
yang telah dicapai siswa?” model pembelajaran adalah bagian dalam pembelajaran maka
untuk menjawab pertanyaan ini berupa jumlah siswa yang berhasil mencapai tujuan
pembelajaran, peneliti dapat menyebutnya sebagai hasil belajar.
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B. Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain:
1. Anjar Aji Saputro (2014) dalam penelitian yang berjudul “Efektivitas Model
Pembelajaran Project Based Learning pada Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor di
SMK N 2 Yogyakarta”. Kesimpulan dalam penelitian Anjar Aji Saputro adalah
penggunaan model PjBL lebih efektif untuk meningkatkan kognitif siswa. Efektifitas
dapat dilihat dari nilai gain pretest dan posttest siswa, kelompok eksperimen memiliki
rerata nilai sebesar 0,76, sedangkan nilai gain kelompok kontrol memiliki rerata nilai
sebesar 0,48.
2. Srisuyati Mahanal (2009) dalam penelitian berjudul “Pengaruh Pembelajaran PjBL
Pada Materi Ekositem Terhadap Sikap Dan Hasil Belajar Siswa SMAN 2 Malang”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ada PjBL terhadap prestasi kognitif dan sikap
siswa terhadap ekosistem sungai. Siswa dengan PjBL memiliki sikap yang lebih tinggi
11,65% dari siswa konvensional. Selain itu, siswa dengan PjBL memiliki prestasi
kognitif yang lebih tinggi 81,05% dari siswa konvensional. Berdasarkan penelitian
ini, peneliti menyarankan kepada guru bahwa strategi ini dapat diterapkan dalam
pembelajaran biologi.
3. Satria Mihardi (2013) dalam penelitian berjudul “The Effect of Project Based Learning
Model with KWL Worksheet on Student Thinking Process in Physics Problems”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa berpikir kreatif siswa dalam model PjBL lebih besar
dari model pembelajaran kooperatif. Hal ini terbukti proses pembelajaran dengan
Pembelajaran Berbasis Projek benar efektif untuk memajukan siswa proses berpikir
25
kreatif dan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat menunjukkan bahwa
aktivitas siswa positif meningkat.
4. Sofyan Setyo Adi Pamungkas (2014) dalam penelitian yang berjudul “Keefektifaan
Model Pembelajaran Project Based Learning pada Mata Pelajaran Sistem Komputer
Kelas X di SMK N 1 Gombong”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keefektifan
model pembelajaran Project Based Learning untuk meningkatkan kognitif siswa lebih
tinggi dibandingkan model pembelajaran Teacher Center Learning. Keefektifan
dilihat dari hasil skor gain. Uji-t yang dilakukan pada skor gain menunjukkan
perbandingan antara thitung dengan ttabel sebesar 2,729 > 1,995. Keefektifan model
pembelajaran Project Based Learning untuk meningkatkan afektif siswa lebih tinggi
dibandingkan  model pembelajaran Teacher Center Learning. Keefektifan dilihat dari
nilai afektif siswa. Uji-t yang dilakukan pada nilai afektif siswa menunjukkan
perbandingan antara thitung dengan ttabel sebesar 11,697>1,995. Keefektifan  model
pembelajaran Project Based Learning untuk meningkatkan psikomotor siswa lebih
tinggi dibandingkan model pembelajaran Teacher Center Learning. Keefektifan
dilihat dari nilai psikomotor siswa. Uji-t yang dilakukan pada nilai psikomotor siswa
menunjukkan perbandingan antara thitung dengan ttabel sebesar 7,616 > 1,995.
5. Susanto Fibriantoro (2014) dalam penelitian yang berjudul “Efektivitas Model
Pembelajaran Project Based Learning pada Mata Pelajaran Sistem Komputer Kelas X
di SMK Negeri 1 Blora”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa efektivitas
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada ranah kognitif
mempunyai rerata skor gain sebesar 0,71 termasuk dalam katagori tinggi, sedangkan
efektivitas menggunakan model pembelajaran Teacher Centered pada ranah kognitif
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mempunyai rerata skor gain sebesar 0,48 termasuk dalam katagori sedang.
Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning lebih efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan model pembelajaran Teacher
Centered. Hal ini terlihat dari perbandingan rerata dan uji t nilai hasil belajar pada 3
ranah. Ditinjau dari rerata diperoleh ranah kognitif 86,77 berbanding 79,81,  ranah
afektif 82,55 berbanding 74,86,  dan ranah psikomotor 80,00 berbanding 73,19.
Ditinjau dari uji t diperoleh ranah kognitif thitung dengan ttabel sebesar 3,961>2,00,
ranah afektif thitung dengan ttabel sebesar 4,234>2,00, dan ranah psikomotorik thitung
dengan ttabel sebesar 3,804>2,00.
C. Kerangka Pikir
Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori bahwa proses pembelajaran
pemasangan instalasi motor listrik SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten masih berjalan
konvensional dan cenderung teacher centered. Kegiatan pembelajaran dapat diketahui
keberhasilannya melalui kualitas lulusannya, pihak yang berperan penting dalam
keberhasilan kegiatan pembelajaran adalah guru dan siswa. Usaha perbaikan untuk
meningkatkan kompetensi siswa, guru diwajibkan membuat suasana kondusif untuk
belajar. Diperlukan suatu inovasi untuk mengatasi masalah tersebut, sehingga siswa
sebagai pusat pembelajaran, dan pembelajaran lebih efektif dan interaktif sesuai dengan
penerapan Kurikulum 2013.
Upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan agar siswa lebih aktif dan
suasana kelas lebih kondusif melalui penggunaan strategi pembelajaran, salah satunya
dengan pemilihan model pembelajaran. Penentuan pemilihan model PjBL beralasan
27
bahwa model PjBL akan menimbulkan keaktifan di dalam kelas, dan diharapkan mampu
untuk meningkatkan kompetensi siswa.
Kerangka berpikir digambarkan pada Gambar 1.
Gambar 1. Kerangka Berfikir
D. Hipotesis Penelitian
1. Hipotesis Pertama
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada ranah kognitif untuk mengetahui





Keefektifan model Project Based Learninguntuk peningkatan












Instalasi Motor Listrik siswa SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten program keahlian
Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik  yang dinilai dari kompetensi
belajar.
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan pada ranah kognitif untuk mengetahui
keefektifan model PjBL dalam meningkatkan kompetensi Pemasangan
Instalasi Motor Listrik siswa SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten program keahlian
Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik  yang dinilai dari kompetensi
belajar.
2. Hipotesis Kedua
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada ranah afektif untuk mengetahui
keefektifan model PjBL dalam meningkatkan kompetensi Pemasangan
Instalasi Motor Listrik siswa SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten program keahlian
Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik  yang dinilai dari kompetensi
belajar.
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan pada ranah afektif untuk mengetahui
keefektifan model PjBL dalam meningkatkan kompetensi Pemasangan
Instalasi Motor Listrik siswa SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten program keahlian
Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik  yang dinilai dari kompetensi
belajar.
3. Hipotesis Ketiga
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada ranah psikomotorik untuk
mengetahui keefektifan model PjBL dalam meningkatkan kompetensi
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Pemasangan Instalasi Motor Listrik siswa SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten
program keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik  yang dinilai
dari kompetensi belajar.
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan pada ranah psikomotorik untuk
mengetahui keefektifan model PjBL dalam meningkatkan kompetensi
Pemasangan Instalasi Motor Listrik siswa SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten






Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen
dengan desain penelitian quasi eksperiment (eksperimen semu), yaitu desain penelitian
yang sejak awal tetap mempertahankan perbedaan variabel pada kelompok kontrol dan
variabel yang dimanipulasi (kelompok eksperimen) tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen.
Desain eksperimen semu terbagi menjadi beberapa jenis desain penelitian, yakni
time series design (desain rangkaian waktu), counterbalanced design (desain
berimbang), factorial design (desain faktorial), dan non-equivalent control group design.
Eksperimen semu yang dilaksanakan pada penelitian ini menggunakan desain non-
equivalent control group design. Desain penelitian ini terdapat dua kelompok yang dipilih
secara tidak acak, hal ini yang menjadi kekurangan pada pemilihan kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Kemudian diberi pretest guna mengetahui keadaan awal
apakah terdapat perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Desain eksperimen untuk mengambil data menggunakan Non-equivalent
Control-Group Pretest-Posttest. Pretest dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal
kedua kelompok. Posttest digunakan untuk mengetahui hasil belajar setelah dikenai
A. Desain dan Prosedur Penelitian
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tindakan. Treatment akan dilaksanakan setelah pretest dan sebelum posttest seperti
rancangan penelitian ini pada gambar Gambar 2.
[Eksperimen] O1 X O2
[Kontrol] O3 - O4
Gambar 2. Desain Penelitian
(Sugiyono, 2013: 166)
Keterangan :
O1 = hasil pretest kelas eksperimen
O2 = hasil posttest kelas eksperimen
O3 = hasil pretest kelas kontrol
O4 = hasil posttest kelas kontrol
X = treatment (pemberian perlakuan)
Desain yang akan dilakukan untuk membandingkan kelas kontrol dengan kelas
eksperimen menggunakan desain variabel tunggal. Data yang diambil didapat dari satu
variabel bebas untuk mendapatkan efek terhadap variabel terikat.
2. Prosedur Penelitian
Proses penelitian ini memiliki langkah-langkah yang telah disusun sesuai secara
sistematis sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan Penelitian
1) Pembuatan rancangan penelitian.
2) Studi literatur.
3) Pembuatan instrumen.
4) Proses judgement instrumen
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian
1) Menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen.
32
2) Tes awal (pretest) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.
3) Treatment (pemberian perlakuan) pada kelompok eksperimen.
4) Tes akhir (posttest) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.
c. Tahap Penyelesaian Penelitian
1) Mengolah dan menganalisis data penelitian.
2) Pembahasan penelitian
3) Penarikan kesimpulan penelitian.
4) Penyelesaian laporan penelitian.






















Keefektifan belajar adalah tingkat pencapaian suatu tujuan pelatihan, berupa
peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta pengembangan sikap melalui proses
pembelajaran. Keefektifan pada penelitian ini diukur dari hasil belajar siswa yang
dibandingkan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengukuran keefektifan
penelitian ini menggunakan hasil tes yang dilaksanakan. Pengukuran keefektifan
penelitian ini dengan tipe data primer yang bisa diukur dengan angka atau
dikuantitatifkan, termasuk tipe data interval untuk mengetahui tingkat keefektifan model
pembelajaran.
2. Project Based Learning
Pembelajaran Berbasis Projek (Project Based Learning) adalah model
pembelajaran yang menggunakan projek/ kegiatan sebagai media. Penerapan Project
Based Learning dapat dilihat dari langkah-langkah pelaksanaannya antara lain, (1) Start
With the Essential Question; (2) Design a Plan for the Project; (3) Create the Schedule;
(4) Monitor the Student and the Progress of the Project; (5) Assess the Outcome; dan
(6) Evaluate the Experience. Pelaksanaan model PjBL termasuk dalam tipe data kualitatif,
yang pengukurannya dengan cara mendeskripsikan setiap langkah yang dilaksanakan
ketika pembelajaran berlangsung. Penilaian pelaksanaan model PjBL dengan observasi
selama proses pembelajaran berlangsung.
3. Kompetensi
Kompetensi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa
yaitu hasil belajar ranah kognitif dapat dilihat dari hasil mengerjakan instrumen tes
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berupa pretest dan posttest. Hasil belajar ranah kognitif termasuk tipe data rasio, data
yang dalam kuantifikasinya mempunyai nilai nol (0) mutlak.
4. Kriteria Ketuntasan Minimal
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah Kriteria Ketuntasan Belajar (KKB) yang
ditentukan oleh sekolah melalui prosedur tertentu. KKM ditetapkan oleh oleh sekolah
pada awal tahun pelajaran dengan memperhatikan: intake (kemampuan rata-rata
siswa); kompleksitas materi (mengidentifikasi indikator sebagai penanda tercapainya
kompetensi); dan kemampuan daya pendukung (berorientasi pada sarana dan prasarana
pembelajaran dan sumber belajar) yang dimiliki oleh sekolah. Nilai KKM dinyatakan
dalam bentuk bilangan bulat dengan renttang 0-100. KKM SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten
pada kompetensi Pemasangan Instalasi Motor Listrik adalah 75,00.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten yang beralamat di
Mondokan, Klepu, Ceper, Klaten pada bulan Januari sesuai dengan jam pelajaran
Instalasi Motor Listrik. Kelas yang akan digunakan adalah kelas XI TIPTL A dan  XI TIPTL
B dengan jumlah 30 siswa per kelas.
D. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Program Keahlian Teknik
Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten yang mengikuti
pelajaran Pemasangan Instalasi motor listrik. Subjek penelitian adalah 60 siswa Program
Keahlian Teknik Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik  tahun ajaran 2014/ 2015.
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Subjek penelitian dibagi menjadi dua kelas, yaitu 30 siswa kelas kontrol dan 30 siswa
kelas eksperimen.
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes, dan
observasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa teknik tes yang berupa soal
pretest dan postest. Pretest digunakan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa,
sedangkan postest digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa khususnya ranah
kognitif setelah diberi tindakan. Faktor pengaruh guru dapat diabaikan karena guru
mengajar di kelas kontrol, kelas eksperimen juga diberikan materi, jumlah jam, dan tes
yang sama.
Pengumpulan data melalui tes akan dilaksanakan pada dua kelas dengan materi
yang sama. Hasil belajar nilai rerata kompetensi kelas eksperimen yang menggunakan
model PjBL akan dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen tes
berupa pretest dan posttest dan instrument non-tes berupa checklist observasi.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Instrumen Pretest dan Posttest Siswa (Ranah Kognitif)
Pretest dan posttest adalah salah satu instrumen yang digunakan untuk
mengetahui peningkatan kognitif dimiliki siswa. Pretest digunakan untuk mengetahui
pengetahuan awal yang dimiliki oleh siswa pada kedua kelompok sebelum diberikan
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perlakuan, sedangkan posttest digunakan untuk mengukur seberapa besar perubahan
siswa serta mengetahui hasil belajar setelah diberikan perlakuan. Soal pretest dan
posttest dalam penelitian ini berjumlah 30 soal dan dalam bentuk pilihan ganda. Soal-
soal tersebut sesuai dengan kompetensi dasar yaitu pemasangan linstalasi motor listrik.
Kisi-kisi instrmumen tes ranah kognitif disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Pretest-Posttest Ranah Kognitif
Indikator Indikator Penelitian
Mampu mengidentifikasi peralatan dan
bahan yang digunakan pada panel
hubung bagi instalasi tenaga 3 fasa
Mengidentifikasi peralatan pengaman
pada panel hubung bagi 3 fasa
Mengidentifikasi peralatan rangkaian
pengendali pada panel hubung bagi 3
fasa
Mengidentifikasi alat ukur pada panel
hubung bagi 3 fasa
Mampu merencanakan panel hubung
bagi 3 fasa pada instalasi tenaga listrik
Merencanakan motor 3 fasa star-delta
secara manual dan otomatis
Merencanakan motor 3 fasa kanan-kiri
secara manual dan otomatis
2. Instrumen Observasi (Ranah Afektif)
Observasi sebagai alat penilaian yang digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai aktivitas siswa yang dapat diamati selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung dan mengetahui keberhasilan suatu metode pembelajaran yang diterapkan.
Tabel 3. Kisi-Kisi Intrumen Observasi Ranah Afektif




Perhatian siswa terhadap pembelajaran
Menjawab pertanyaan dari guru
Mengerjakan tugas secara individu
Responding atau
jawaban
Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan












Penyelesaian tugas tepat waktu











3. Instrumen Checklist Observasi (Ranah Psikomotorik)
Checklist observasi digunakan untuk mengukur kompetensi siswa yang
ditunjukan selama proses pembelajaran yang menerapakan model PjBL berlangsung.
Tabel 4. Kisi-Kisi Intrumen Chaecklist Observasi Ranah Psikomotorik
Indikator Deskriptor
Memasang instalasi motor listrik  Perencanaan proyek
 Pemasangan instalasi motor listrik
 Laporan proyek
G. Validitas dan Reabilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen
Validitas instrumen dilakukan sebelum instrumen pengumpulan data, digunakan
untuk memastikan bahwa alat tersebut mengukur apa yang akan diukur. Validitas yang
digunakan pada penelitian ini adalah validitas konstruk dan validitas isi. Validitas
konstruk adalah derajat yang menunjukan sebuah konstruk sementara, kesesuaian
instrumen berdasarkan aspek-aspek yang akan diteliti. Validitas isi digunakan untuk
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menguji instrumen tes, kesesuaian instrumen berdasarkan isi instrumen dengan isi
materi pelajaran yang akan diberikan pada saat penelitian.
Validitas konstruk dari instrumen tes untuk penilaian dari ranah kognitif,
instrumen non-tes untuk penilaian dari ranah afektif dan ranah psikomotorik dilakukan
konsultasi dengan para ahli (Judgement Expert) yang sesuai dengan bidangnya, agar
diperiksa dan dievaluasi secara sistematis. Para ahli yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah satu dosen dari Jurusan Pendidikan Teknik Elektro UNY yaitu Dr. Djoko Laras
Budyo Taruno dan Ahmad Sujadi, M.Pd. Validitas isi menggunakan analisis butir soal
pada tahap uji tes dari data yang telah diperoleh. Instrumen yang telah disetujui para
ahli kemudian diujikan pada subjek penelitian yang akan diteliti. Penentuan valid tidak
instrumen tes, peneliti menggunakan rumus korelasi point biseral sebagai berikut.
= −
Keterangan:
rpbi = Korelasi point biserial
= Rerata skor subjek yang menjawab benar
= Rerata skor Total
= Simpangan baku skor total
p = proporsi siswa yang menjawab benar=
q = proporsi siswa yang menjawab salah
= 1 - p
(Suharsimi Arikunto, 2005: 79)
Instrumen tes valid jika rhitung > rtabel, namun apabila rhitung < rtabel maka
instrument tersebut tidak valid. Jumlah siswa yang digunakan untuk uji coba
instrument berjumlah 30 orang, sehingga rtabel yang digunakan adalah 0,374.
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Berdasarkan hasil perhitungan pada 30 soal yang diuji, diperoleh 26 soal valid dan 4
soal dinyatakan tidak valid sehingga gugur tidak digunakan.
2. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas merupakan gambaran bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat proses pengumpulan data. Hasil pengukuran dikatakan
reliabel bilamana alat pengukur tersebut menunjukkan konsisten dan stabilitas.
Pengujian reliabilitas instrumen untuk butir skor dikotomi dalam penelitian ini
menggunakan Kunder Richardshon (K-R 20).
Rumus yang digunakan sebagai berikut.
( )( ∑ )
Keterangan :
r11 = reliabilitas instrumen
k = jumlah butir pertanyaan
pi = proporsi responden yang menjawab “Ya” pada setiap butir pertanyaan
Vt = varian total
Siregar (2012: 193) instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila nilai
reliabilitas istrumen (r11) lebih dari 0,7, hasil dari perhitungan yang diperoleh sebesar
0,806 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan reliabel.
3. Indeks Kesukaran
Indeks kesukaran merupakan cara untuk mengetahui seberapa sulit atau mudah
tes yang dikerjakan oleh siswa. Kriteria soal yang baik memiliki tingkat kesukaran yang
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seimbang antara jumlah soal yang mudah, sedang, maupun sulit untuk dikerjakan siswa.
Tingkat kesukaran dapat diperhitungkan dari perbandingan antar jumlah siswa tes yang
menjawab benar dan jumlah siswa tes yang menjawab salah. Rumus yang digunakan
untuk menghitung tingkat kesukaran butir soal adalah sebagai berikut.
P =
Keterangan:
P  = indeks kesukaran soal
B  = banyak siswa yang menjawab soal itu dengan betul
Js = jumlah seluruh siswa peserta tes
(Suharsimi Arikunto, 2009: 208)
Perhitungan indeks kesukaran pada soal test dilakukan dengan bantuan Microsoft
Office Excel 2010, dari 30 soal yang diujikan diperoleh hasil kategori mudah sejumlah
11 soal, kategori sedang sejumlah 15 soal, dan kategori sukar sejumlah 4 soal.
Pengelompokan hasil perhitungan 4 indeks kesukaran disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Kriteria Indeks Kesukaran
Nilai p Kategori
0,00 – 0,30 Sukar
0,31 – 0,70 Sedang
0,71 – 1,00 Mudah
4. Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir item tes untuk membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah.
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi (D).
Indeks diskriminasi ini berkisar antara 0,00 sampai 1,00.
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D = daya pembeda butir
JA = banyaknya peserta kelompok atas
JB = banyaknya peserta kelompok bawah
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan betul
PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
(Suharsimi Arikunto, 2009: 214)
Penentuan kategori daya beda digunakan pembagian Suharsimi Arikunto (2009: 218)
disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Kriteria Daya Pembeda Butir Soal
Nilai D Kategori
0,00 – 0,20 Jelek
0,21 – 0,40 Cukup
0,41 – 0,70 Baik
0,71 – 1,00 Sangat Baik
Hasil perhitungan daya beda pada 30 soal dilakukan dengan menggunakan
bantuan Microsoft Office Excel 2010 diperoleh data kategori daya pembeda sebanyak
12 soal dengan kategori jelek, 12 soal dengan kategori cukup, 5soal dengan kategori
baik, dan sisanya 1 soal yang memiliki diskriminasi negative yang kemudian dibuang.
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Analisis data dilakukan seletah diperoleh hasil perhitungan dari data validitas dan
realiabilitas pretest dan posttest. Data dinyatakan valid dan reliabel selanjutnya
dilakukan analisis, setelah itu dilakukan uji prasyarat untuk dilanjutkan uji hipotesis.
1. Nilai Gain
Nilai gain ternormalisasi digunakan untuk mengetahui selisih antara nilai pretest
dan posttest, selain itu juga bertujuan untuk mengetahui peningkatan atau penurunan
pemahan siswa dalam proses pembelajaran. Rumus nilai gain ternormalisasi dari Hake
(1999) sebagai berikut.
= −max−
Nilai gain yang diperoleh selanjutnya disesuaikan dengan kriteria penentuan skor
gain, apakah termasuk tinggi atau rendah. Berikut kriteria nilai gain yang diperoleh siswa
yang disajikan pada Tabel 8.
Tabel 7. Kriteria Nilai Gain
Kriteria Kategori
g > 0,7 Tinggi
0,7 < g > 0,3 Sedang
g < 0,3 Rendah
(Sumber: Hake, 1999)
2. Uji Prasyarat Analisis Data
Pengujian hipotesis dapat dilakukan atau tidak dapat dilakukan setelah uji
prasyarat analisis data.
H. Teknik Analisis Data
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui normal atau tidak sebaran
data posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Rumus yang digunakan untuk
pengujian normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut.
Dmax = |Fa(X) − Fe(X) |
Keterangan:
Dmax = nilai selisih maksimal dari dua distribusi frekuensi kumulatif
Fa(X) = frekuensi kumulatif relatif
Fe(X) = Frekuensi kumulatif teoritis
(Djarwanto, 2003: 50)
Uji normalitas data menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov yang dianalisis
menggunakan alat bantu program komputer SPSS dengan taraf signifikansi 0,05. Pada
metode Kolmogorov-Smirnov apabila nilai signifikansi diatas 0,05 data dapat dikatakan
terdistribusi normal. Apabila data dikatakan nilai signifikansi dibawah 0,05 data dapat
dikatakan terdistribusi tidak normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan memiliki varian yang sama (homogen). Pengujian homogenitas dilakukan
terhadap hasil data dari ranah kognitif (pretest dan posttest) pada kelas eksperimen. Uji
homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Levene, dapat digunakan pada data
yang normal maupun tidak. Data sampel akan homogen apabila hasil uji lebih besar dari
nilai signifikannya sebesar 0,05.
3. Uji Hipotesis
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Mann Withney
(U test). Uji-Mann Withney (U test) digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
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perbedaan rata-rata skor antar dua kelompok. Data yang dianalisis menggunakan uji
Mann Withney (U test) berasal dari data yang berskala interval, tetapi tidak memenuhi
uji normalitas, sehingga tidak dapat digunakan uji t. Uji Mann Withney (U test) yang
digunakan sebagai alternatif dengan cara mentransformasi data yang sudah berskala
interval menjadi skala ordinal. Perhitungan uji Mann Withney (U test) dilakukan dengan
bantuan SPSS versi 16.0, Ho diterima apabila U ≥ Uα (Suliyanto, 2014: 70).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Data hasil penelitian quasi eksperimen dibagi menjadi dua bagian, yaitu data
penelitian dari kelas kontrol dan data penelitian dari kelas eksperimen. Data penelitian
quasi eksperimen meliputi nilai kemampuan kognitif siswa pretest dan posttest,
observasi afektif siswa, dan nilai psikomotorik siswa. Hasil penelitian pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen, sebagai berikut.
1. Pencapaian Hasil Belajar Siswa Ranah Kognitif
Data yang diperoleh untuk mengetahui nilai kognitif siswa diukur melalui tes
sebanyak dua kali yaitu melalui prettest sebelum perlakuan dan posttest setelah
perlakuan. Tes yang dilakukan berupa pilihan ganda pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen.
a. Data Pretest Siswa Kelas Kontrol
Deskripsi nilai pretest siswa pada kelas kontrol yang berjumlah 30 siswa,
diperoleh nilai tertinggi sebesar dan nilai terendah sebesar pada kelas kontrol. Nilai
tertinggi sebesar 65,38 dan nilai terendah sebesar 34,62. Nilai rata-rata (mean) prettest
yang diperoleh pada kelas kontrol sebesar 48,93 dan simpangan baku (std) sebesar 7,31.
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Berikut ini disajikan Gambar 4 pretest kelas kontrol:
Gambar 4. Pretest Kelas Kontrol
Hasil pretest kelas kontrol tidak ditemukan siswa yang mecapai KKM.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilakukan perhitungan untuk membuat tabel dan grafik
histogram dengan jumlah kelas 6 dan panjang interval 5,31. Berikut distribusi frekuensi
nilai pretest kelas kontrol disajikan pada Tabel 8 dan Gambar 5:
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol
Kelas Interval Frekuensi Persentase
1 34,62 – 39,75 3 10,00%
2 39,76 – 44,89 2 6,67%
3 44,90 – 50,03 17 56,67%
4 50,04 – 55,17 2 6,67%
5 55,18 – 60,31 2 6,67%
6 60,32 – 65,45 4 13,33%
Jumlah 30 100%
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Gambar 5. Grafik Histogram Distribusi Data Pretest Kelas Kontrol
Berdasarkan gambar diatas, frekuensi nilai pretest terbanyak pada kelas kontrol
pada rentang nilai 44,90 sampai 50,03 dengan siswa sebanyak 17 orang (56,67%).
Frekuensi nilai pretest terendah kelas kontrol berada pada slah satu 55,18 sampai 60,31
yaitu dengan jumlah siswa 2 orang (6,67%).
b. Data Posttest Siswa Kelas Kontrol
Deskripsi nilai posttest siswa pada kelas kontrol yang berjumlah 30 siswa,
diperoleh nilai tertinggi sebesar dan nilai terendah sebesar pada kelas kontrol. Nilai
tertinggi sebesar 76,92 dan nilai terendah sebesar 57,69. Nilai rata-rata (mean) prettest





















Grafik Histogram Distribusi Data Pretest Kelas Kontrol
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Berikut ini disajikan Gambar 6 posttest kelas kontrol:
Gambar 6. Posttest Kelas Kontrol
Hasil posttest kelas kontrol hanya terdapat seorang siswa yang telah mecapai
KKM dengan nilai 76,92. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilakukan perhitungan untuk
membuat tabel dan grafik histogram dengan jumlah kelas 6 dan panjang interval 3,21.
Berikut distribusi frekuensi nilai posttest kelas kontrol disajikan pada Tabel 9 dan
Gambar 7:
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Kontrol
Kelas Interval Frekuensi Persentase
1 57,69 – 60,90 4 13,33%
2 60,91 – 64,12 4 13,33%
3 64,13 – 67,34 7 23,33%
4 67,35 – 70,56 10 33,33%
5 70,57 – 73,78 4 13,33%
6 73,79 – 77,00 1 3,33%
Jumlah 30 100%
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Gambar 7. Grafik Histogram Distribusi Data Posttest Kelas Kontrol
Berdasarkan gambar diatas, frekuensi nilai posttest terbanyak pada kelas kontrol
pada rentang nilai 67,35 sampai 70,56 dengan siswa sebanyak 10 orang (33,33%).
Frekuensi nilai posttest terendah kelas kontrol berada pada rentang 73.79 sampai 77.00
yaitu dengan jumlah siswa 1 orang (3,33%).
c. Data Pretest Siswa Kelas Eksperimen
Deskripsi nilai pretest siswa pada kelas eksperimen yang berjumlah 30 siswa,
diperoleh nilai tertinggi sebesar dan nilai terendah sebesar pada kelas eksperimen. Nilai
tertinggi sebesar 69,23 dan nilai terendah sebesar 34,62. Nilai rata-rata (Mean) prettest
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Berikut ini disajikan Gambar 8 pretest kelas eksperimen:
Gambar 8. Pretest Kelas Eksperimen
Hasil pretest kelas eksperimen tidak ditemukan siswa yang mecapai KKM.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilakukan perhitungan untuk membuat tabel dan grafik
histogram dengan jumlah kelas 6 dan panjang interval 5,76. Berikut distribusi frekuensi
nilai pretest kelas eksperimen disajikan pada Tabel 10 dan Gambar 9:
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen
Kelas Interval Frekuensi Persentase
1 34,62 – 40,39 1 3,33%
2 40,40 – 46,17 6 20,00%
3 46,18 – 51,95 4 13,33%
4 51,96 – 57,73 6 20,00%
5 57,74 – 63,51 7 23,33%
6 63,51 – 69,28 6 20,00%
Jumlah 30 100%
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Gambar 9. Grafik Histogram Distribusi Data Pretest Kelas Eksperimen
Berdasarkan gambar diatas, frekuensi nilai pretest terbanyak pada kelas
eksperimen pada rentang nilai 57,74 sampai 63,51 dengan siswa sebanyak 7 orang
(23,33%). Frekuensi nilai pretest terendah kelas kontrol berada pada 34,62 sampai
40,39 yaitu dengan jumlah siswa 1 orang (3,33%).
d. Data Posttest Siswa Kelas Eksperimen
Deskripsi nilai posttest siswa pada kelas eksperimen yang berjumlah 30 siswa,
diperoleh nilai tertinggi sebesar dan nilai terendah sebesar pada kelas eksperimen. Nilai
tertinggi sebesar 92,31 dan nilai terendah sebesar 65,38. Nilai rata-rata (mean) posttest
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Berikut ini disajikan Gambar 10 posttest kelas eksperimen:
Gambar 10. Posttest Kelas Eksperimen
Hasil posttest kelas eksperimen terdapat 16 siswa yang mecapai KKM.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilakukan perhitungan untuk membuat tabel dan grafik
berdasarkan kategori sesuai skor ideal tes. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilakukan
perhitungan untuk membuat tabel dan grafik histogram dengan jumlah kelas 6 dan
panjang interval 4,49. Berikut ini distribusi frekuensi nilai posttest kelas eksperimen
disajikan pada Tabel 11 dan Gambar 11:
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen
Kelas Interval Frekuensi Persentase
1 65.34 - 69.83 6 20,00%
2 69.84 - 74.33 8 26,67%
3 74.34 - 78.83 7 23,33%
4 78.84 - 83.33 6 20,00%
5 83.34 - 87.83 0 0%
6 87.84 - 92.33 3 10,00%
Jumlah 30 100%
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Gambar 11. Grafik Histogram Distribusi Data Posttest Kelas Eksperimen
Berdasarkan gambar di atas, frekuensi nilai posttest terbanyak pada kelas
eksperimen pada rentang nilai 69.84 sampai 74.33 dengan siswa sebanyak 8 orang
(26,67%). Frekuensi nilai posttest terendah kelas kontrol berada pada rentang 83.34
sampai 87.83 yaitu tidak ditemukan siswa dalam rentang terendah (0%).
2. Pencapaian Hasil Belajar Siswa Ranah Afektif
Data yang diperoleh untuk mengetahui nilai afektif siswa diukur melalui
observasi. Penilaian dilakukan berdasarkan penilaian observer yang menggunakan
lembar obervasi sebanyak 10 butir sub indikator. Nilai maksimum yang dapat dicapai
siswa sebesar 40 dan nilai minimum sebesar 10.
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Hasil penilaian afektif kelas kontrol yang berjumlah 30 siswa, diperoleh nilai
tertinggi sebesar dan nilai terendah sebesar pada kelas kontrol. Nilai tertinggi sebesar
35 dan nilai terendah sebesar 24. Nilai rata-rata (mean) afektif yang diperoleh pada kelas
kontrol sebesar 29,93 dan simpangan baku (std) sebesar 2,50. Berikut ini disajikan
Gambar 10 afektif kelas kontrol:
Gambar 12. Afektif Kelas Kontrol
Hasil pengamatan ranah afektif kelas kontrol terdapat 19 siswa yang telah
mecapai KKM. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilakukan perhitungan untuk membuat
grafik histogram, dengan jumlah kelas interval 6 dan panjang interval 1,83. Berikut
frekuensi nilai ranah afektif kelas kontrol yang disajikan dalam Tabel 12 dan Gambar 13.
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Afektif Kelas Kontrol
Kelas Interval Frekuensi Persentase
1 24,00 – 25,83 2 6,67%
2 25,84 – 26,67 3 10,00%
3 26,68 – 28,50 7 23,33%
4 28,51 – 30,34 10 33,33%
5 30,35 – 32,17 7 23,33%
6 32,18 – 34,00 1 3,33%
Jumlah 30 100%
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Gambar 13. Grafik Histogram Distribusi Data Ranah Afektif Kelas Kontrol
Berdasarkan gambar diatas, frekuensi nilai ranah afektif terbanyak pada kelas
kontrol pada rentang nilai 28,51 sampai 30,34 dengan siswa sebanyak 10 orang
(33,33%). Frekuensi nilai ranah afektif terendah kelas kontrol berada pada rentang
32,18 sampai 34,00 yaitu dengan jumlah siswa 1 orang (3,33%).
b. Data Afektif Siswa Kelas Eksperimen
Hasil penilaian afektif kelas eksperimen yang berjumlah 30 siswa, diperoleh nilai
tertinggi sebesar dan nilai terendah sebesar pada kelas eksperimen. Nilai tertinggi
sebesar 39,00 dan nilai terendah sebesar 27,00. Nilai rata-rata (mean) yang diperoleh
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Berikut ini disajikan Gambar 14 afektif kelas eksperimen:
Gambar 14. Afektif Kelas Eksperimen
Hasil pengamatan ranah afektif kelas kontrol terdapat 29 siswa yang telah mecapai
KKM. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilakukan perhitungan untuk membuat grafik
histogram, dengan jumlah kelas interval 6 dan panjang interval 2,00. Berikut ini frekuensi
nilai ranah afektif kelas kontrol yang disajikan dalam Tabel 13 dan Gambar 15:
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Afektif Kelas Eksperimen
Kelas Interval Frekuensi Persentase
1 27,00 – 29,00 2 6,67%
2 29,01 – 31,01 12 40,00%
3 31,02 – 33,02 6 20,00%
4 33,03 – 35,03 4 13,33%
5 35,04 – 37,04 3 10,00%
6 37,05 – 39,05 3 10,00%
Jumlah 30 100%
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Gambar 15. Grafik Histogram Distribusi Data Ranah Afektif Kelas Eksperimen
3. Pencapaian Hasil Belajar Siswa Ranah Psikomotorik
Data yang diperoleh untuk mengetahui nilai psikomotorik siswa diukur melalui
observasi. Penilaian dilakukan berdasarkan penilaian observer yang menggunakan
lembar obervasi sebanyak 10 butir sub indikator. Nilai maksimum yang dapat dicapai
siswa sebesar 40 dan nilai minimum sebesar 10.
a. Data Psikomotorik Kelas Kontrol
Hasil penilaian psikomotrik kelas kontrol yang berjumlah 30 siswa, diperoleh nilai
tertinggi sebesar dan nilai terendah sebesar pada kelas kontrol. Nilai tertinggi sebesar
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pada kelas kontrol sebesar 31,03 dan simpangan baku (std) sebesar 3,14. Berikut ini
disajikan Gambar 14 psikomotorik kelas kontrol:
Gambar 14. Psikomotorik Kelas Kontrol
Hasil pengamatan ranah psikomotorik kelas kontrol terdapat 29 siswa yang telah
mecapai KKM. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilakukan perhitungan untuk membuat
grafik histogram, dengan jumlah kelas interval 6 dan panjang interval 2,00. Berikut
frekuensi nilai ranah psikomotorik kelas kontrol yang disajikan dalam Tabel 14 dan
Gambar 17.
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Psikomotorik Kelas Kontrol
Kelas Interval Frekuensi Persentase
1 26,00 – 28,00 8 26,67%
2 28,01 – 30,01 9 30,00%
3 30,02 – 32,02 3 10,00%
4 32,03 – 34,03 3 10,00%
5 34,04 – 36,04 7 23,33%
6 36,05 – 38,05 0 0,00%
Jumlah 30 100%
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Gambar 17. Grafik Histogram Distribusi Data Ranah Psiokomotorik Kelas Kontrol
Berdasarkan gambar diatas, frekuensi nilai ranah psikomotorik terbanyak pada
kelas kontrol pada rentang nilai 28,01 sampai 30,01 dengan siswa sebanyak 9 orang
(30,00%).
b. Data Psikomotorik Kelas Eksperimen
Hasil penilaian psikomotorik kelas eksperimen yang berjumlah 30 siswa,
diperoleh nilai tertinggi sebesar dan nilai terendah sebesar pada kelas kontrol. Nilai
tertinggi sebesar 38,00 dan nilai terendah sebesar 29,00. Nilai rata-rata (Mean) prettest
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Berikut ini disajikan Gambar 18 psikomotorik kelas eksperimen:
Gambar 16. Psikomotorik Kelas Eksperimen
Hasil pengamatan ranah psikomotorik kelas eksperimen mecapai KKM.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilakukan perhitungan untuk membuat grafik
histogram, dengan jumlah kelas interval 6 dan panjang interval 1,5. Berikut frekuensi
nilai ranah psikomotorik kelas eksperimen yang disajikan dalam Tabel 15 dan Gambar
19:
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Psikomotorik Kelas Eksperimen
Kelas Interval Frekuensi Persentase
1 29,00 – 30,00 9 30,00%
2 30,51 – 32,01 9 30,00%
3 32,02 – 33,52 2 6,67%
4 33,53 – 35,03 6 20,00%
5 35,04 – 36,54 2 6,67%
6 36,55 – 38,05 2 6,67%
Jumlah 30 100%
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Gambar 19. Grafik Histogram Distribusi Data Ranah Psiokomotorik Kelas Eksperimen
Berdasarkan gambar diatas, Frekuensi nilai ranah psikomotorik terbanyak pada
kelas eksperimen salah satunya pada rentang nilai 29,00 sampai 30,00 dengan siswa
sebanyak 9 orang (30,00%). Frrekuensi nilai ranah psikomotorik terendah kelas
eksperimen salah satunya berada pada rentang 32,02 sampai 33,52 yaitu dengan jumlah
siswa 2 orang (6,67%).
4. Hasil Nilai Gain Kelas Kontrol dan Eksperimen
Hasil perhitungan Nilai Gain diujikan kepada siswa kelas kontrol sejumlah 30
orang, kemudian diperoleh data Nilai Gain tertinggi 0,54. Hasil Nilai Gain yang diujikan
diperoleh dari perbandingan nilai pretest sebesar 50,00 dengan nilai posttest sebesar
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sebesar 57,69 dengan nilai posttest sebesar 65,38. Rerata Nilai Gain kelas kontrol
sebesar 0,33 dengan kategori Medium Gain. Hasil perhitungan Nilai Gain pada diujikan
kepada siswa kelas eksperimen sejumlah 30 orang hingga diperoleh data nilai tertinggi
0,77 yang diperoleh dari hasil perbandingan nilai pretest sebesar 50,00 dengan nilai
posttest sebesar 88,94. Untuk terendahnya sebesar 0,30 yang diperoleh dari
perbandingan nilai pretest sebesar 61,54 dengan nilai posttest sebesar 73,08. Rerata
Nilai Gain kelas eksperimen sebesar 0,77 dengan kategori Medium Gain. Berikut ini
disajikan pada Tabel 16 dan Gambar 20 data hasil Nilai Gain kelas kontrol dan
eksperimen:
Tabel 16.  Data Hasil Pengamatan Nilai Gain Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Data Pretest Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Nilai Tertinggi 0,54 0,77
Nilai Terendah 0,18 0,30
Rata-rata 0,33 0,47
Kategori Medium Gain Medium Gain
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Rata-rata Nilai Gain 0,33 pada kelas kontrol dan 0,47 pada kelas eksperimen, maka
kelas kontrol dan kelas eksperimen masuk dalam kategori Medium Gain.
Sebelum melakukan pengujian hipotesis dilakukan uji persyaratan yang terdiri
dari uji normalitas sebaran dan uji homeginitas varian. Berikut ini adalah hasil uji
normalitas dan uji homogenitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya
sebaran data ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Uji normalitas data
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov yang dianalisis menggunakan alat bantu
program komputer SPSS dengan taraf signifikansi 0,05. Data terdistribusi normal apabila
nilai Dhitung lebih kecil daripada Dtabel dan nilai signifikansi lebih besar 0,05.
a. Ranah Kognitif
Data yang digunakan untuk uji nomalitas pada ranah kognitif siswa kelas kontrol
dan kelas eksperimen adalah berupa hasil pretest dan posttest. Hasil perhitungan uji
normalitas data kognitif siswa disajikan dalam Gambar 21.
Gambar 21. Uji Normalitas Data Kognitif
B. Pengujian Prasyarat Analisis
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Signifikansi data normalitas pretest pada kelas eksperimen dengan hasil 0,200 >
0,05, hal ini berarti data terditribusi normal. Normalitas pretest pada kelas kontrol
dengan hasil 0,005<0,05, hal ini berarti data terditribusi tidak normal. Normalitas
posttest pada kelas eksperimen dengan hasil 0,029<0,05, hal ini berarti data terditribusi
tidak normal. Normalitas posttest pada kelas kontrol dengan hasil 0,004<0,05, hal ini
berarti data terditribusi tidak normal.
b. Ranah Afektif
Data yang digunakan untuk uji nomalitas pada ranah afektif siswa kelas kontrol
dan kelas eksperimen adalah berupa hasil observasi. Hasil perhitungan uji normalitas
data afektif siswa disajikan dalam Gambar 22. Berikut uji normalitas data afektif kelas
kontrol dan kelas eksperimen:
Gambar 22. Uji Normalitas Data Afektif
Signifikansi data normalitas afektif pada kelas kontrol dengan hasil 0,004<0,05,
hal ini berarti data terditribusi tidak normal. Normalitas afektif pada kelas eksperimen
dengan hasil 0,039<0,05, hal ini berarti data terditribusi tidak normal.
c. Ranah Psikomotorik
Data yang digunakan untuk uji nomalitas pada ranah psikomotorik siswa kelas
kontrol dan kelas eksperimen adalah berupa hasil observasi. Hasil perhitungan uji
normalitas data psikomotorik siswa disajikan dalam Gambar 23.
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Berikut uji normalitas data psikomotorik kelas kontrol dan kelas eksperimen:
Gambar 23. Uji Normalitas Data Psikomotorik
Signifikansi data normalitas psikomotrik pada kelas kontrol dengan hasil
0,003<0,05, hal ini berarti data terditribusi tidak normal. Normalitas psikomotorik pada
kelas eksperimen dengan hasil 0,017 < 0,05, hal ini berarti data terditribusi tidak normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui kesamaan keadaan
(homogen) atau tidaknya suatu sampel dari populasi penelitian. Pengujian homogenitas
pada penelitian ini menggunakan uji Levene, dapat digunakan pada data yang normal
maupun tidak. Pengujian homogenitas dianalisis dengan menggunakan alat bantu
program komputer SPSS. Uji hipotesis ini dilakukan pada ranah kognitif, ranah afektif,
dan ranah psikomotorik. Hasil perhitungan uji homogenitas disajikan dalam Tabel 17.
Tabel 17. Homogenitas
Ranah Sig. α Keterangan
Pretest Kognitif 0,390 0,05 Homogen
Posttest Kognitif 0,471 0,05 Homogen
Afektif 0,138 0,05 Homogen
Psikomotorik 0,059 0,05 Homogen
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Signifikansi atas pengujian homogenitas pada data pretest kognitif, posttest
kognitif, afektif, dan psikomotorik memiliki nilai signifikansi di atas 0,05, maka
disimpulkan bahwa semua data tersebut bersifat homogen.
Pengujian hipotesis dilakukan setelah mengetahui bahwa data pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen mecakup penilaian ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotorik terdistribusi tidak normal, serta sebagian homogen. Statistik yang
digunakan pada ranah yang terdistribusi tidak normal dan homogen adalah uji non
parametrik untuk pengujian hipotesis bisa dilanjutkan dengan uji U.
1. Hipotesis Pertama
Hipotesis yang akan diuji adalah “terdapat perbedaan yang signifikan pada siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model PjBL dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional dapat diketahui dari hasil belajar siswa ranah kognitif
pemasangan instalasi motor listrik kelas XI”.
Pengujian hipotesis ini merupakan pengujian dari pretest dan posttest. Pengujian
hipotesis ranah kognitif bertujuan untuk mengetahui terdapat perbedaan hasil belajar
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil pengujian hipotesis dinyatakan
signifikan apabila U ≥ Uα disajikan pada Gambar 24.
C. Pengujian Hipotesis
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Berikut uji Mann-Withney hipotesis pertama:
Gambar 24. Uji Mann-Withney Hipotesis Pertama
Pengujian menggunakan SPSS diperoleh nilai Mann-Withney pada posttest
U=96,000, sedangkan Sig. (2-tailed) 0,000 menunjukkan besarnya tingkat signifikansi
dari nilai Mann-Withney U yang diperoleh. Nilai U tabel pada Tabel Mann-Withney U test,
dengan α=0,05 dengan n1=30 dan n2=30 diperoleh nilai sebesar 114. U hitung (96,000)
lebih besar dari U tabel (114), Sig. 2-tailed (0,000) kurang dari sama dengan alpha 0,05,
maka hipotesis nol ditolak. Dengan demikian, hipotesis menyatakan “terdapat perbedaan
yang signifikan pada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model PjBL dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dapat diketahui dari hasil belajar siswa
ranah kognitif pemasangan instalasi motor listrik kelas XI”, diterima.
2. Hipotesis Kedua
Hipotesis yang akan diuji adalah “terdapat perbedaan yang signifikan pada siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model PjBL dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional dapat diketahui dari hasil belajar siswa ranah afektif
pemasangan instalasi motor listrik kelas XI”.
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Pengujian hipotesis ini merupakan pengujian dari observasi oleh observer.
Pengujian hipotesis ranah afektif bertujuan untuk mengetahui terdapat perbedaan
tingkah laku siswa saat pembelajaran dilaksanakan antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Hasil pengujian hipotesis dinyatakan signifikan apabila U≥Uα disajikan pada
Gambar 25.
Gambar 25. Uji Mann-Withney Hipotesis Kedua
Pengujian menggunakan SPSS diperoleh nilai Mann-Withney pada ranah afektif
U=260,000, sedangkan Sig. (2-tailed) 0,005 menunjukkan besarnya tingkat signifikansi
dari nilai Mann-Withney U yang diperoleh. Nilai U tabel pada Tabel Mann-Withney U test,
dengan α=0,05 dengan n1=30 dan n2=30 diperoleh nilai sebesar 114. U hitung
(260,000) lebih besar dari U tabel (114), Sig. 2-tailed (0,005) kurang dari sama dengan
alpha 0,05, maka hipotesis nol ditolak. Dengan demikian, hipotesis menyatakan
“terdapat perbedaan yang signifikan pada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
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model PjBL dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dapat diketahui
dari hasil belajar siswa ranah afektif pemasangan instalasi motor listrik kelas XI”,
diterima.
3. Hipotesis Ketiga
Hipotesis yang akan diuji adalah “terdapat perbedaan yang signifikan pada siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model PjBL dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional dapat diketahui dari hasil belajar siswa ranah psikomotorik
pemasangan instalasi motor listrik kelas XI”.
Pengujian hipotesis ini merupakan pengujian dari observasi oleh observer.
Pengujian hipotesis ranah psikomotorik bertujuan untuk mengetahui terdapat perbedaan
keterampilan dan kemampuan siswa saat pembelajaran dilaksanakan antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Hasil pengujian hipotesis dinyatakan signifikan apabila
U≥Uα disajikan pada Gambar 26.
Gambar 26. Uji Mann-Withney Hipotesis Ketiga
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Pengujian menggunakan SPSS diperoleh nilai Mann-Withney pada psikomotorik
U=316,500, sedangkan Sig. (2-tailed) 0,047 menunjukkan besarnya tingkat signifikansi
dari nilai Mann-Withney U yang diperoleh. Nilai U tabel pada Tabel Mann-Withney U test,
dengan α=0,05 dengan n1=30 dan n2=30 diperoleh nilai sebesar 114. U hitung
(316,500) lebih besar dari U tabel (114), Sig. 2-tailed (0,047) kurang dari sama dengan
alpha 0,05, maka hipotesis nol ditolak. Dengan demikian, hipotesis menyatakan
“terdapat perbedaan yang signifikan pada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
model PjBL dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dapat diketahui
dari hasil belajar siswa ranah psikomotorik pemasangan instalasi motor listrik kelas XI”,
diterima.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini mengamati penguasaan kompetensi pemasangan instalasi motor
listrik pada pembelajaran. Penelitian ini menggunakan dua kelas XI sebagai sampel
penelitian. Satu kelas XI TIPTL B sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang mengikuti
pembelajaran dengan model konvensional dan kelas XI TIPTL A sebagai kelas
eksperimen yaitu kelas yang mengikuti pembelajaran dengan model PjBL. Penelitian ini
menerapkan model PjBL untuk mengetahui apakah keefektifannya  lebih baik daripada
penerapan model pembelajaran konvensional. Kompetensi siswa yang diamati adalah
kompetensi pemasangan instalasi motor listrik mencakup ranah kognitif.
1. Penerapan Model Project Based Learning dalam Pembelajaran
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan Model PjBL
pada kompetensi Pemasangan Instalasi Motor Listrik siswa SMK Batur Jaya 1 Ceper
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Klaten program keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik yang dinilai dari
hasil belajar. Hasil belajar Pemasangan Instalasi Motor Listrik dapat dilihat dari ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Data penelitian diperoleh dari tahapan-tahapan
sesuai desain penelitian pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol tidak
ada perlakuan ketika penelitian, menerpakan pembelajaran konvesional namun tetap
melakukan pretest dan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa. Kelas eksperimen
menerapkan model PjBL melalui tahapan-tahapan sesuai desain penelitian, yaitu pretest,
perlakuan, dan posttest. Perlakuan dalam kelas eksperimen adalah menggunakan model
PjBL dalam pembelajaran. Tahapan dari PjBL antara lain, guru memberi pertanyaan yang
sesuai dengan kehidupan sehari-hari; penyusunan rencana yang dilakukan oleh guru
dan siswa; penyusunan jadwal aktivitas penyelesaian projek; guru mengawasi dan
memfasilitasi siswa dalam menyelesaikan projek; penilaian; dan melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil projek siswa.
Penerapan Model PjBL dilakukan menggunakan analisis Mann-Withney U
menunjukkan hasil U=96,000, sedangkan Sig. (2-tailed) 0.000 menunjukkan besarnya
tingkat signifikansi dari nilai Mann-Withney U yang diperoleh. Nilai U tabel pada Tabel
Mann-Withney U test, dengan α=0,005 dengan n1=30 dan n2=30 diperoleh nilai sebesar
114. U hitung (96,000) lebih besar dari U tabel (114), Sig. 2-tailed (0.000) lebih besar
alpha 0,05, maka hipotesis nol ditolak. Dengan demikian, hipotesis menyatakan
“terdapat perbedaan yang signifikan pada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
model PjBL dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dapat diketahui
dari hasil belajar siswa ranah kognitif pemasangan instalasi motor listrik kelas XI”,
diterima.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Srisuyati
Mahanal (2009: 2) diperoleh bahwa ada perbedaan terhadap prestasi kognitif dan sikap
siswa terhadap ekosistem sungai. Siswa dengan PjBL memiliki sikap yang lebih tinggi
11,65% dari siswa konvensional. Selain itu, siswa dengan PjBl memiliki prestasi kognitif
yang lebih tinggi 81,05% dari siswa konvensional. Berdasarkan penelitian ini, peneliti
menyarankan kepada guru bahwa strategi ini dapat diterapkan dalam pembelajaran
biologi, dan didukung juga oleh Satria Mihardi (2013) diperoleh bahwa berpikir kreatif
siswa dalam model PjBL lebih besar dari model pembelajaran kooperatif. Hal ini terbukti
proses pembelajaran dengan Pembelajaran Berbasis Projek benar efektif untuk
memajukan siswa proses berpikir kreatif dan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat
menunjukkan bahwa aktivitas siswa positif meningkat. Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa model PjBL dapat diterapkan pada siswa kelas XI di SMK Batur Jaya 1 Ceper
Klaten.
2. Keefektifan Penerapan Model Project Based Learning
Keefektifan Penerapan Model PjBL dihitung menggunakan Nilai Gain dari pretest-
posttest. Bentuk soal berupa pilihan ganda sesuai dengan standar kompetensi
memasang instalasi motor listrik. Nilai pretest-posttest baik kelas kotrol maupun kelas
eksperimen dengan penelitian ini sudah diolah menggunakan bantuan SPSS sehingga
menghasilkan nilai yaitu kelas kontrol dan nilai kelas eksperimen, kemudian dilakukan
perhitungan Gain ternormalisai untuk menghitung adakah perbedaan hasil model
pembelajaran model konvensional untuk kelas kontrol XI TIPTL B dan PjBL untuk kelas
eksperimen XI TIPTL A. Berdasarkan perhitungan nilai Gain tersebut, gain pada kelas
kontrol dikategorikan Medium Gain yaitu 0,33.
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Perhitungan nilai Gain pada kelas eksperimen dikategorikan Medium Gain yaitu
0,47. Hal ini dapat dimaknakan bahwa model PjbL dengan Gain 0,47 lebih besar
perannya dalam hasil belajar yang dicapai siswa SMK dibandingkan dengan model
konvensional dengan angka 0,33, yaitu keduanya mempunyai selisih 0,14. Mencermati
hal tersebut, ternyata sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anjar Aji
Saputro (2014: vii) diperoleh bahwa penggunaan model Project Based Learning lebih
efektif untuk meningkatkan kognitif siswa. Efektifitasnya dilihat dari nilai gain pretest
dan posttest siswa, kelompok eksperimen memiliki rerata nilai Gain sebesar 0,76,
sedangkan nilai Gain kelompok kontrol sebesar 0,48.
Hasil penelitian ini sesuai dengan yang ditunjukan pada penelitian yang dilakukan
oleh Susanto Fibriantoro (2014: 90) bahwa efektivitas menggunakan model
pembelajaran PjbL pada ranah kognitif mempunyai rerata skor gain sebesar 0,71
termasuk dalam katagori tinggi, sedangkan efektivitas menggunakan model
pembelajaran Teacher Centered pada ranah kognitif mempunyai rerata skor gain
sebesar 0,48 termasuk dalam katagori sedang. Penggunaan model pembelajaran PjbL
lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan model
pembelajaran Teacher Centered.
Hasil penelitian Sofyan Setyo Adi Pamungkas (2014: ii) menunjukkan bahwa
keefektifan model pembelajaran PjBL untuk meningkatkan kognitif siswa lebih tinggi
dibandingkan model pembelajaran Teacher Center Learning. Keefektifan dilihat dari hasil
skor gain. Terdapat 1 siswa dengan skor gain berada pada kategori rendah, 26 siswa
berada pada kategori sedang, dan 9 siswa berada pada kategori tinggi. Rerata skor gain
kelas kontrol termasuk dalam kategori sedang yaitu 0,63. Berdasarkan pernyataan
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pendukung dari 3 peneliti, keefektifan penerapan model PjBL dapat dibuktikan melalui
tes hasil belajar siswa ranah kognitif Pemasangan Instalasi Motor Listrik kelas XI yaitu





Berdasarkan hasil penelitian penerapan PjBL dilakukan pada kelas eksperimen
melalui tahapan-tahapan sesuai desain penelitian, yaitu pretest, perlakuan, dan posttest.
Perlakuan dalam kelas eksperimen adalah menggunakan model PjBL dalam
pembelajaran. Tahapan dari PjBL antara lain, guru memberi pertanyaan yang sesuai
dengan kehidupan sehari-hari; penyusunan rencana yang dilakukan oleh guru dan siswa;
penyusunan jadwal aktivitas penyelesaian projek; guru mengawasi dan memfasilitasi
siswa dalam menyelesaikan projek; penilaian; dan melakukan refleksi terhadap aktivitas
dan hasil projek siswa. Sedangkan kelas kontrol tidak ada perlakuan ketika penelitian,
menerapkan pembelajaran konvensional. Sesuai desain penelitian, kelas kontrol tetap
mendapat pretest dan posstest.
Hasil penerapan model PjBL dapat dilihat dari peningkatan  kompetensi
Pemasangan Instalasi Motor Listrik di SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten menerapkan model
PjBL. Pencapaian kompetensi belajar siswa dapat diketahui dari ranah kognitif; afektif;
dan psikomotorik siswa yang mengikuti pembelajaran model PjBL dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional Pemasangan Instalasi Motor Listrik siswa kelas XI.
Terdapat perbedaan yang signifikan yang ditunjukkan pada taraf signifikansi sebesar
Sig. 2-tailed (0,000) kurang dari sama dengan alpha 0,05; ranah afektif terdapat
perbedaan yang signifikan yang ditunjukkan pada taraf signifikansi sebesar Sig. 2-tailed
(0,005) kurang dari sama dengan alpha 0,05; dan ranah psikomotorik terdapat
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perbedaan yang signifikan yang ditunjukkan pada taraf signifikansi sebesar Sig. 2-tailed
(0,047) kurang dari sama dengan alpha 0,05.
Keefektifan model PjBL ditunjukkan pada nilai Gain hasil nilai posstest siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai Gain kelas eksperimen sebesar 0,47 yang
dikategorikan Medium Gain dan nilai Gain kelas kontrol sebesar 0,33 yang dikategorikan
Medium Gain. Keduanya mempunyai selisih sebesar 0,14 dengan nilai Gain kelas
eksperimen lebih besar dibanding kelas kontrol. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
model PjBL efektif untuk meningkatkan kompetensi Pemasangan Instalasi Motor Listrik
siswa kelas XI.
B. Implikasi
Penerapan model PjBL merupakan salah satu model pembelajaran Kurikulum
2013 yang memberikan dampak positif baik bagi guru dan siswa. Model PjBL membuat
guru memperoleh referensi model pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan
kompetensi siswa pada ranah kognitif. Siswa dapat lebih mengembangkan pengetahuan,




Penelitian yang telah dilaksanakan peneliti mempunyai keterbatasan yang dapat
mempengaruhi penelitian. Keterbatasan pada penelitian ini yaitu:
1. Penelitian ini terbatas pada karakteristik siswa kelas XI menerapkan model PjBL di
SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten sebagai subyek penelitian, sehingga jika penelitian
ini diterapkan pada subjek lain hasil data yang diperoleh dapat berbeda.
2. Variabel ini tidak dapat dikontrol karena kemungkinan adanya  diskusi  antara  kelas
kontrol  dan  eksperimen. Hal ini mengakibatkan hasil penelitian yang diperoleh
kurang akurat.
D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terdapat beberapa saran
untuk pertimbangan, antara lain:
1. Penggunaan model PjBL dapat menjadi  pertimbangan guru dalam memilih model
pembelajaran yang tepat dan efisien. Model PjBL dalam penelitian ini sebaiknya
diterapkan tidak hanya untuk siswa kelas XI namun juga untuk kelas X dan XII.
2. Siswa diharapkan dapat lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dan
lebih menggali pengetahuan tentang Pemasangan Instalasi Motor Listrik melalui
model PjBL tidak hanya belajar dalam kelompok kecil namun secara individual.
3. Siswa dapat menyelesaikan kesulitan yang dihadapi atau ditemui melalui diskusi
dengan teman satu kelompok atau dengan kelompok lain. Permasalahan yang
ditemui belum juga dapat dipecahkan siswa dapat bertanya kepada guru
pendamping untuk membantu menyelesaikan masalah.
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Nama Sekolah : SMK Batur Jaya 1 Ceper
Mata Pelajaran : Instalasi Motor Listrik
Kelas / Semester : XI / 3 dan 4
Paket Keahlian : Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik
Alokasi Waktu : 64 X 45 Menit = Semester 3 (32 X 45 Menit) Semester 4 (32 X 45 menit)
Kompetensi Inti :
KI 1 : Kompetensi Inti sikap spiritual :
Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Kompetensi Inti sikap sosial :
Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung- jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI 3 : Kompetensi Inti pengetahuan :
Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Kompetensi Inti keterampilan :
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
SEMESTER 4





 Motor kontrol non
programmable logic
control (Non PLC)
1. Pemilihan kriteria dan
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Kepala Sekolah WKS Kurikulum
Ketua Program Keahlian
Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga
Listrik
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Lampiran 2. Data Populasi Penelitian Kelas Kontrol.
Data Siswa Kelas XI TIPTL B Program Keahlian Teknik Instalasi
Pembangkit Tenaga Listrik


































Lampiran 2. Data Populasi Penelitian Kelas Eksperimen.
Data Siswa Kelas XI TIPTL A Program Keahlian Teknik Instalasi
Pembangkit Tenaga Listrik





































Lampiran 3. Uji Validitas Instrumen Tes
Uji Validitas Intrumen Tes
No soal rxy hitung rxy tabel Kesimpulan
1 0,42 0,374 Valid
2 0,39 0,374 Valid
3 0,49 0,374 Valid
4 0,51 0,374 Valid
5 0,50 0,374 Valid
6 0,41 0,374 Valid
7 -0,27 0,374 Tidak Valid
8 0,40 0,374 Valid
9 0,40 0,374 Valid
10 0,47 0,374 Valid
11 0,48 0,374 Valid
12 0,39 0,374 Valid
13 -0,05 0,374 Tidak Valid
14 0,57 0,374 Valid
15 0,51 0,374 Valid
16 0,45 0,374 Valid
17 0,49 0,374 Valid
18 0,53 0,374 Valid
19 0,49 0,374 Valid
20 0,53 0,374 Valid
21 0,43 0,374 Valid
22 0,53 0,374 Valid
23 0,43 0,374 Valid
24 0,55 0,374 Valid
25 -0,06 0,374 Tidak Valid
26 -0,04 0,374 Tidak Valid
27 0,43 0,374 Valid
28 0,42 0,374 Valid
29 0,45 0,374 Valid
30 0,46 0,374 Valid
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Lampiran 3. Uji Daya Beda Instrumen Tes
Uji Daya Beda Instrumen Tes
No. Soal Kesukaran Soal Kategori Daya Beda Kategori
1 0,867 Mudah 0,267 Cukup
2 0,533 Sedang 0,267 Cukup
3 0,633 Sedang 0,333 Cukup
4 0,667 Sedang 0,133 Jelek
5 0,8 Mudah 0,267 Cukup
6 0,267 Sukar 0,267 Cukup
7 0,467 Sedang -0,267 Jelek
8 0,267 Sukar 0,4 Cukup
9 0,233 Sukar 0,467 Baik
10 0,667 Sedang 0,267 Cukup
11 0,867 Mudah 0,133 Jelek
12 0,733 Mudah 0,133 Jelek
13 0,467 Sedang -0,133 Jelek
14 0,7 Sedang 0,467 Baik
15 0,533 Sedang 0,267 Cukup
16 0,667 Sedang 0,533 Baik
17 0,667 Sedang 0,4 Cukup
18 0,7 Sedang 0,333 Cukup
19 0,767 Mudah 0,067 Jelek
20 0,7 Sedang 0,033 Cukup
21 0,733 Mudah 0,133 Jelek
22 0,267 Sukar 0,533 Baik
23 0,9 Mudah 0,2 Jelek
24 0,633 Sedang 0,6 Baik
25 0,5 Sedang 0,067 Jelek
26 0,833 Mudah 0,067 Jelek
27 0,8 Mudah 0,4 Cukup
28 0,7 Sedang 0,2 Jelek
29 0,933 Mudah 0,133 Jelek





Lampiran 4. Kisi-Kisi Instrumen Tes
Mata Pelajaran : INSTALASI MOTOR LISTRIK
Kelas : XI / SMK Batur Jaya 1 Ceper
Kompetensi Inti :
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan
masalah.
KI 4: Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan
langsung.
Kompetensi Dasar :
3.1 Menjelaskan pemasangan komponen dan sirkit motor kontrol non
programmable logic control (Non PLC).
4.1 Memasang komponen dan sirkit motor kontrol non programmable logic
control (Non PLC).
3.2 Menafsirkan gambar kerja  pemasangan komponen dan sirkit motor kontrol
non programmable logic control (Non PLC).
4.2 Menyajikan gambar kerja  (rancangan) pemasang komponen dan sirkit motor
kontrol non programmable logic control (Non PLC).
3.3 Mendeskripsikan karakteristik komponen dan sirkit motor kontrol non
programmable logic control (Non PLC).
4.3 Memeriksa pemasangan komponen dan sirkit motor kontrol non
programmable logic control (Non PLC).
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instalasi tenaga 3 fasa
Mengidentifikasi peralatan
pengaman pada panel




panel hubung bagi 3 fasa
8,9,10,11,12,13,14,15
Mengidentifikasi alat ukur




panel hubung bagi 3
fasa pada instalasi
tenaga listrik








Lampiran 4. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Afektif





Partisipasi siswa dalam pembelajaran 2
2 Responding atautanggapan
Tanggapan siswa dalam pembelajaran 3



















Lampiran 4. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Psikomotorik
Indikator Sub Indikator
Memasang intalasi motor listrik Persiapan Projek





















 Berdoalah sebelum mengerjakan
 Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memilih jawaban yang paling tepat
 Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang Anda yakin paling benar
 Kerjakan sendiri dan jangan diskusi dengan teman
 Waktu pengerjaan : 45 menit
1. Komponen – komponen yang terdapat pada panel hubung bagi adalah …
a. MCB, OL, ELCB, MC, Motor 3 fasa
b. MCB, OL, ELCB, MC, Motor 1 fasa
c. MCB, NFB, ELCB, MC, Voltmeter
d. MCB, NFB, ELCB, MC, lampu pijar
e. MCB, OL, ELCB, MC, lampu pijar






3. Apabila terjadi kebocoran arus maka ELCB akan bekerja, untuk
memperbaikinya perlu dilakukan .....






4. Letak pemasangan over load yang tepat adalah dipasang …
a. Paralel dengan MCB
b. Seri dengan NFB
c. Seri dengan Beban
d. Paralel dengan MC
e. Seri dengan MCB
5. Alat pengaman yang dapat mendeteksi apabila terjadi hubung singkat
adalah…
a. NFB dan ELCB
b. MCB dan MC
c. MC dan ELCB
d. kwhMeter dan ELCB
e. NFB dan MCB
6. Jika suatu mesin pemindah barang mengalami kelebihan beban mekanis,













8. Setelah bekerja secara terus menerus  tiba-tiba motor 3 fasa berputar
dengan tidak normal dan akhirnya cepat panas, apakah penyebab yang
paling utama?
a. Sekering putus / MCB belum ON / rusak.
b. Kabel penghubung putus.
c. Sakelar TPST rusak
d. Lilitan stator 3 fasa lepas semua / putus
e. Salah satu fasa sumbernya hilang
9. MCB merupakan alat pengaman listrik yang dapat mendeteksi terjadinya …
a. Beban lebih dan hubung singkat
b. Kebocoran arus dan beban lebih
c. Beban lebih dan kehilangan fasa
d. Kehilangan fasa dan kebocoran arus
e. Hubung singkat dan kehilangan fasa
10. Perhatikan gambar di bawah ini !
Simbol dari gambar di atas yang menunjukkan kontraktor bantu normally
open (NO) adalah ….
a. A1 - A2
b. R - U
c. S - V
d. 13 – 14
e. 21 – 23
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11. Fungsi dari TDR (Time Delay Relay) adalah …
a. Pengatur waktu secara otomatis
b. Pengatur waktu secara manual
c. Pengatur waktu hubung singkat
d. Pengatur waktu beban lebih
e. Pengaman beban lebih






13. Perbedaan TDR dan MC yang tepat adalah …
a. TDR merupakan pengendali manual, MC merupakan pengendali otomatis
b. TDR merupakan pengaman, MC merupakan pengendali
c. TDR merupakan pengendali, MC merupakan pengaman
d. TDR merupakan pengendali manual, MC merupakan pengaman
e. TDR merupakan pengendali otomatis, MC merupakan pengendali
manual
14. Alat ukur yang berfungsi sebagai pengukur kuat arus adalah …
a. Ampremeter
b. Current Transformator (CT)
c. Voltmeter
d. Wattmeter
e. Cos phi meter
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15. Fungsi dari Current Transformator (CT) adalah …
a. Pengukur arus
b. Pengaman beban lebih
c. Pendeteksi kebocoran arus
d. Pengukur daya listrik yang digunakan
e. Mentransformasikan besaran arus listrik











d. Cos phi meter
e. Tacho meter














20. Dalam rangkaian pengasutan bintang segitiga otomatis, komponen yang















22. Kegunaan rangkaian pengasutan motor bintang-segitiga adalah …
a. Meningkatkan torsi start motor
b. Agar mudah dikendalikan motornya
c. Meningkatkan arus start motor
d. Mengurangi arus start motor
e. Memberi hubungan langsung dari tegangan utama ke motor selama
pengasutan
23. Pada sambungan segitiga tegangan line yang dihasilkan adalah 380 volt,






24. Sebuah motor AC 3 fasa dengan daya  5 kW, 380V dan efisiensi 85%. Jika







25. Dalam membuat rangkaian instalasi tenaga bintang segitiga, kita
membutuhkan komponen utama...
a. 3 kontaktor, 3 MCB 3 fasa, 1 MCB 1 fasa
b. 3 kontaktor, 2 MCB 3 fasa, 1 MCB 1 fasa
c. 3 kontaktor, 1 MCB 3 fasa, 1 MCB 1 fasa
d. 2 kontaktor, 1 MCB 3 fasa, 1 MCB 1 fasa
e. 5 kontaktor, 3 MCB 2 fasa
107
26. Persamaan rumus tegangan dan arus  pada sambungan star dan delta adalah…
STAR DELTA
A Vline = V fasa I line= √3 Ifasa
B Vline = √3 Vfasa I line = I fasa
C I line = I fasa Vline = √3 Vfasa
D I line= √3 Ifasa Vline = V fasa
E Vline = √3 Vfasa I line= √3 Ifasa
27. Cara membalik arah putaran motor 3 fasa adalah dengan..
a. Mengganti magnetik kontaktor
b. Mengganti jenis kabel
c. Menambah arus dan tegangan dari sumber
d. Membalik satu polaritas tegangan yang masuk ke motor
e. Mengurangi arus dan tegangan dari sumber
28. Mengubah arah putaran motor induksi 3 fasa dapat dilakukan dengan...
a. 2 kontaktor magnit dan over load
b. 1 kontaktor magnit dan 2 TDR
c. 1 kontaktor magnit dan 2 overload
d. 3 kontaktor magnit
e. 1 TDR dan 1 overload
29. Perhatikan gambar rangkaian kendali motor 3 fasa 2 arah di bawah ini !
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Huruf E  pada gambar rangkaian kendali motor 3 fasa 2 arah adalah …
a. Tombol stop
b. Tombol start
c. Koil KM 1
d. Normally close KM 2
e. Normally close KM 1





a. koil K bekerja
b. Koil K bekerja jika S0 ditekan
c. Koil K bekerja jika S1 ditekan sesaat
d. koil K bekerja jika S1 ditekan
terus
e. koil K tidak bekerja jika S1 ditekan
terus
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Lampiran 5. Instrumen Penilaian Afektif
Tujuan : Mendapatkan informasi tentang kompetensi siswa aspek afektif
Petunjuk :
1. Amati komponen afektif yang tampak dalam proses pembelajaran
2. Ambil posisi tidak jauh dari kelompok atau siswa yang diamati
3. Tulis angka sesuai dengan indikator deskripsi pencapaian yang
disesuaikan dengan hasil pengamatan.












1 Siswa tidak pernah memperhatikanpenjelasan guru dengan seksama
2 Siswa jarang memperhatikan penjelasanguru dengan seksama seksama
3 Siswa sering sering penjelasan guru dengan




1 Siswa tidak aktif dalam pembelajaran
2 Siswa kurang aktif dalam pembelajaran
3 Siswa cukup aktif dalam pembelajaran







1 Siswa tidak tanggap terhadap tugas yangdiberikan diberikan
2 Siswa kurang tanggap terhadap tugas yangdiberikan diberikan
3 Siswa cukup tanggap terhadap tugas yang





1 Siswa tidak pernah menjawab pertanyaan
2 Siswa jarang menjawab pertanyaan
3 Siswa sering menjawab pertanyaan






1 Siswa tidak pernah melaporkan hasilpekerjaan
2 Siswa jarang melaporkan hasil pekerjaan
3 Siswa sering melaporkan hasil pekerjaan











1 Siswa tidak peduli kesulitan sesamaanggota kelompok teman lain
2 Siswa peduli tetapi tidak membantumenyelesaikan
3 Siswa membantu tetapi  tidak secara penuhmembantu menyelesaikan




1 Siswa tidak pernah melakukan diskusidengan teman an
2 Siswa jarang melakukan diskusi denganteman
3 Siswa sering melakukan diskusi denganteman
4 Siswa selalu melakukan diskusi dengan tem
Bekerja sama
dalam kelompok 1
Siswa membiarkan temannya untuk
menyelesaikan tugas kelompok sendiri
2
Siswa membagi tugas sesuai kemampuan
masing-masing tapi menyelesaikan sendiri
tugas kelompok kelompok
3 Siswa membagi tugas sesuai kemampuanmasing-masing untuk menyelesaikan tugas







1 Siswa membuat kegaduhan saat pelajaran
2 Mengganggu banyak teman saat pelajaran
3 Siswa mengganggu beberapa teman saatpelajaran




1 Siswa tidak menghargai pendapat temanyang lain yang lain
2 Siswa kurang menghargai pendapat temanyang lain
3 Siswa cukup menghargai pendapat temanyang lain
4 Siswa sangat menghargai pendapat teman
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Lampiran 5. Instrumen Penilaian Afektif
Tujuan : Mendapatkan Informasi siswa pada aspek psikomotor kompetensi
menerapkan rangkaian motor listrik.
Petunjuk :
1. Amati komponen afektif yang tampak dalam proses pembelajaran
2. Ambil posisi tidak jauh dari kelompok atau siswa yang diamati
3. Tulis angka sesuai dengan indikator deskripsi pencapaian yang
disesuaikan dengan hasil pengamatan.
Rubrik Penilaian Observasi Aspek Psikomotorik Siswa





1 Tidak menyiapkan alat dan bahan
2 Alat dan bahan disiapkan
3 Alat dan bahan disiapkan dandiperiksa spesifikasinya
4






1 Tidak membentuk kelompok
2 Membentuk kelompok danmenunjuk ketua
3 Membentuk kelompok danmenunjuk ketua kurang kerjasama
4
Membentuk kelompok dan







Penempatan komponen tidak sesuai
dengan lay out pada gambar kerja
2 Penempatan komponen sesuailayout
3
Penempatan komponen sesuai lay
out pada gambar kerja, rapi dan
kokoh
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Aspek Sub Aspek Skor Kriteria Penilaian
4
Penempatan komponen sesuai
dengan lay out pada gambar kerja,




1 Pengawatan komponen tidak sesuaidengan gambar.
2 Pengawatan komponen sesuaidengan gambar Diagram terminal
3
Pengawatan komponen sesuai




dengan gambar diagram terminal,




1 Penyambungan kabel sebagianbesar tidak dilakukan pada terminal
2 Penyambungan kabel dilakukan diterminal
3
Penyambungan kabel dilakukan di
terminal sesuai dengan gambar
diagram terminal dengan kokoh
4
Penyambungan kabel dilakukan di
terminal sesuai dengan gambar
diagram terminal, sangat rapi dan
kokoh
Hasil Kerja Uji coba rangkaian 1 Rangkaian komponen tidak dapatdioperasikan
2 Rangkaian tidak dapat bekerjasetelah dilakukan revisi ringan
3 Rangkaian dapat bekerja setelahdilakukan revisi ringan
4 Rangkaian dapat langsung bekerjadengan normal
Keselamatan kerja 1 Tidak menggunakan perlatankeselamatan ke
2
Peralatan keselamatan kerja
digunakan tidak sesuai dengan
fungsinya dan tidak benar
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Aspek Sub Aspek Skor Kriteria Penilaian
3 Bekerja dengan aman, menggunakanalat pelindung
4
Bekerja dengan sangat teliti, hati-hati
dan aman, menggunakan alat
pelindung
Laporan sementara 1 Laporan sementara tidak dikerjakan
2 Laporan sementara dikerjakansesuai dengan hasil uji coba
3
Laporan sementara dikerjakan
sesuai dengan hasil uji coba dan




sesuai dengan hasil uji coba,
jawaban pertanyaan di jobsheet
dijawab dengan tepat, dan




1 > 150 menit
2 > 135 menit
3 ≥ 120 menit





1 Tidak sesuai projek
2 Sesuai projek
3 Sesuai projek tapi susunan laporantidak lengkap





Lampiran 6. Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol




1 A1 50,00 61,54
2 A2 46,15 57,69
3 A3 38,46 65,38
4 A4 46,15 57,59
5 A5 46,15 61,54
6 A6 50,00 69,23
7 A7 65,38 73,08
8 A8 53,85 69,23
9 A9 50,00 65,38
10 A10 46,15 69,23
11 A11 46,15 57,69
12 A12 50,00 69,23
13 A13 46,15 73,08
14 A14 38,46 65,38
15 A15 57,69 69,23
16 A16 46,15 65,38
17 A17 42,31 73,08
18 A18 46,15 69,23
19 A19 50,00 76,92
20 A20 46,15 73,08
21 A21 61,54 69,23
22 A22 53,85 65,38
23 A23 50,00 69,23
24 A24 42,31 57,69
25 A25 46,15 61,54
26 A26 61,54 69,23
27 A27 46,15 65,38
28 A28 57,69 65,38
29 A29 34,62 61,54
30 A30 61,54 69,23
rata-rata 49,23 66,54
nilai max 65,38 76,92
nilai min 34,62 57,69
simpang baku 7,23 5,16
jumlah siswa yang mencapai KKM 0 1
116
Lampiran 6. Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen




1 B1 46,15 69,23
2 B2 50,00 88,46
3 B3 53,85 76,92
4 B4 61,54 73,08
5 B5 65,38 76,92
6 B6 69,23 92,31
7 B7 57,69 76,92
8 B8 53,85 69,23
9 B9 53,85 80,77
10 B10 46,15 69,23
11 B11 57,69 73,08
12 B12 50,00 73,08
13 B13 65,38 80,77
14 B14 65,38 76,92
15 B15 46,15 65,83
16 B16 57,69 76,92
17 B17 34,62 65,38
18 B18 42,31 69,23
19 B19 50,00 80,77
20 B20 46,15 69,23
21 B21 65,38 80,77
22 B22 57,69 92,31
23 B23 61,54 76,92
24 B24 46,15 73,08
25 B25 53,85 80,77
26 B26 57,69 73,08
27 B27 53,85 73,08
28 B28 50,00 73,08
29 B29 69,23 76,92
30 B30 53,85 80,77
rata-rata 54,74 76,41
nilai max 69,23 92,31
nilai min 34,62 605,38
simpang baku 8,36 6,52
jumlah siswa yang mencapai KKM 0 16
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Lampiran 6. Data Nilai Afektif Kelas Kontrol
Data Nilai Afektif Siswa Kelas XI TIPTL B (Kelas Kontrol)
No KodeSiswa Penerimaan Partisipasi Penilaian Organisasi
Karakteristik
Nilai Total Nilai
1 A1 5 6 6 8 6 31 77,50
2 A2 6 6 7 6 7 32 80,00
3 A3 6 6 7 7 7 33 82,50
4 A4 6 6 7 7 6 32 80,00
5 A5 4 5 7 6 7 27 67,50
6 A6 6 6 7 6 7 32 80,00
7 A7 5 6 4 6 5 26 65,00
8 A8 6 6 6 6 7 31 77,50
9 A9 6 6 6 6 7 31 77,50
10 A10 6 5 6 6 8 31 77,50
11 A11 5 5 7 6 6 29 72,50
12 A12 5 5 6 6 6 28 70,00
13 A13 6 5 7 6 6 30 75,00
14 A14 6 5 5 5 6 27 67,50
15 A15 6 6 8 6 6 32 80,00
16 A16 5 6 7 8 6 32 80,00
17 A17 4 6 5 5 5 25 62,50
18 A18 6 6 7 4 6 29 72,50
19 A19 6 6 7 7 7 33 82,50
20 A20 6 7 6 6 6 31 77,50
21 A21 6 7 7 4 5 29 72,50
22 A22 7 6 8 7 7 35 87,50
23 A23 4 4 5 6 5 24 60,00
24 A24 6 6 5 5 6 28 70,00
25 A25 6 6 6 7 6 31 77,50
26 A26 5 5 7 7 4 28 70,00
27 A27 6 5 6 6 6 29 72,50
28 A28 4 7 7 7 6 31 77,50
29 A29 5 5 6 8 6 30 75,00
30 A30 6 5 6 7 7 31 77,50
Jumlah 898 2245
Rata-rata 29,93 74,83
Nilai Maksimum 35 60,00
Niali Minimum 24 87,50
Simpangan Baku 2,50 6,26
Jumlah Siswa yang mencapai KKM 19
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Lampiran 6. Data Nilai Afektif Kelas Eksperimen
Data Nilai Afektif Siswa Kelas XI TIPTL A (Kelas Eksperimen)
No KodeSiswa Penerimaan Partisipasi Penilaian Organisasi
Karakteristik
Nilai Total Nilai
1 B1 6 5 5 7 7 30 75,00
2 B2 7 6 5 7 5 30 75,00
3 B3 5 7 6 6 6 30 75,00
4 B4 4 6 6 7 7 30 75,00
5 B5 5 7 6 6 6 30 75,00
6 B6 8 8 7 7 8 38 95,00
7 B7 8 6 8 6 7 35 87,50
8 B8 8 8 8 7 8 39 97,50
9 B9 5 6 6 6 7 30 75,00
10 B10 6 7 7 7 8 37 92,50
11 B11 6 6 6 6 7 31 77,50
12 B12 6 5 4 7 7 29 72,00
13 B13 6 6 5 4 6 27 67,50
14 B14 8 8 8 7 7 37 92,50
15 B15 8 6 6 7 7 35 87,50
16 B16 7 5 6 6 6 30 75,00
17 B17 6 7 6 5 6 30 75,00
18 B18 7 6 7 7 7 34 85,00
19 B19 7 4 7 6 7 32 80,00
20 B20 7 6 6 6 6 31 77,50
21 B21 7 7 7 5 6 32 80,00
22 B22 7 6 6 7 7 33 82,50
23 B23 7 8 7 8 7 38 95,00
24 B24 7 8 7 7 7 36 90,00
25 B25 6 6 7 7 7 33 82,50
26 B26 6 5 6 7 6 30 75,00
27 B27 7 7 7 6 6 33 82,50
28 B28 7 7 6 6 6 32 80,00
29 B29 6 6 7 6 6 31 77,50
30 B30 6 7 7 8 7 35 87,50
Jumlah 978 2445
Rata-rata 32,6 81,50
Nilai Maksimum 39 97,50
Niali Minimum 27 67,50
Simpangan Baku 3,21 7,81
Jumlah Siswa yang mencapai KKM 29
119
Lampiran 6. Data Nilai Psikomotorik Kelas Kontrol







Kerja Waktu Total Nilai
1 A1 7 6 5 6 5 29 72,50
2 A2 6 8 6 7 5 32 80,00
3 A3 8 8 7 6 6 35 87,50
4 A4 8 6 8 7 7 36 90,00
5 A5 6 6 5 7 5 29 72,50
6 A6 7 8 6 6 7 34 85,00
7 A7 6 6 7 6 4 29 72,50
8 A8 6 8 6 6 4 30 75,00
9 A9 7 4 6 6 5 28 70,00
10 A10 7 8 7 5 3 30 75,00
11 A11 6 6 5 6 4 27 67,50
12 A12 7 6 5 6 4 28 70,00
13 A13 8 8 7 6 6 35 87,50
14 A14 8 7 6 7 6 34 85,00
15 A15 7 6 5 6 4 28 70,00
16 A16 7 8 8 6 7 36 90,00
17 A17 7 6 5 6 4 28 70,00
18 A18 7 8 8 6 6 35 87,50
19 A19 7 8 8 6 6 35 87,50
20 A20 6 6 6 6 4 28 70,00
21 A21 7 8 6 6 4 31 77,50
22 A22 6 8 8 7 7 36 90,00
23 A23 6 4 7 7 6 30 75,00
24 A24 6 8 6 7 5 32 80,00
25 A25 5 4 6 6 5 26 65,00
26 A26 6 6 6 6 5 29 72,50
27 A27 7 7 8 6 6 34 85,00
28 A28 6 7 6 6 4 29 72,50
29 A29 6 8 6 6 4 30 75,00
30 A30 5 7 6 6 4 28 70,00
Jumlah 931 2327,50
Rata-rata 31,03 77,58
Nilai Maksimum 36 90,00
Niali Minimum 26 65,00
Simpangan Baku 3,145 8,94
Jumlah Siswa yang mencapai KKM 17
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Lampiran 6. Data Nilai Psikomotorik Kelas Eksperimen
Data Nilai Psikomorotik Siswa Kelas XI TIPTL A (Kelas Eksperimen)
No KodeSiswa Penerimaan Partisipasi Penilaian Organisasi
Pembentukan
Pola Hidup Total Nilai
1 B1 7 6 7 6 6 32 80,00
2 B2 6 6 6 6 6 30 75,00
3 B3 7 6 6 6 7 32 80,00
4 B4 7 6 6 6 6 31 77,50
5 B5 7 6 6 6 6 31 77,50
6 B6 7 7 7 7 6 34 85,00
7 B7 7 7 7 7 6 34 85,00
8 B8 7 7 7 7 6 35 87,50
9 B9 7 6 6 6 5 30 75,00
10 B10 7 6 6 5 6 30 75,00
11 B11 7 6 6 7 6 30 75,00
12 B12 6 6 6 6 6 30 75,00
13 B13 6 6 7 6 7 32 80,00
14 B14 7 6 6 6 6 31 77,50
15 B15 7 6 7 5 6 30 75,00
16 B16 7 7 6 6 6 33 82,50
17 B17 6 6 6 6 6 30 75,00
18 B18 7 8 7 7 7 36 90,00
19 B19 7 7 8 7 7 36 90,00
20 B20 6 7 6 6 7 32 80,00
21 B21 8 8 6 7 6 35 87,50
22 B22 8 7 8 7 7 38 95,00
23 B23 6 8 6 7 8 35 87,50
24 B24 6 6 6 7 6 31 77,50
25 B25 6 7 8 6 7 34 85,00
26 B26 7 7 6 7 7 33 82,50
27 B27 7 6 6 6 7 32 80,00
28 B28 8 8 8 7 7 38 95,00
29 B29 6 6 6 5 6 29 72,50
30 B30 6 6 6 6 6 30 75,00
Jumlah 974 2435
Rata-rata 32,46 81,17
Nilai Maksimum 38 95,00
Niali Minimum 29 72,50
Simpangan Baku 2,51 6,28





Lampiran 7. Uji Normalitas
Uji Normalitas Ranah Kognitif
Uji Normalitas Ranah Afektif





Lampiran 8. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas Ranah Kognitif
Uji Homogenitas Ranah Afektif


















Satuan Pendidikan : SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten
Program Keahlian : Teknik Instalsi Pemanfaatan Tenaga Listrik
Mata Pelajaran : Instalasi Motor Listrik
Kelas/ Semester : XI/1
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit
Materi Pokok : Memasang Instalasi Motor Listrik
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung- jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif.
3. Menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
4. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk
memecahkan masalah.
5. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan
tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
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B. Kompetensi Dasar
1. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung- jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan percaya diri dalam
menyelesaian tugas.
2. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual terhadap
pemecahan masalah yang berbeda.
3. Mengaplikasikan pemasangan instalasi motor listrik pada bangunan.
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah kegiatan pembelajaran selesai, diharapkan siswa dapat:
1. Mendeskripsikan karakteristik  motor listrik.
2. Menjelaskan motor listrik.
3. Menyajikan gambar kerja (rancangan) pemasangan motor listrik
4. Menafsirkan gambar kerja pemasangan motor listrik
5. Memasang dan memeriksa motor listrik.
D. Materi Ajar
1. Karakteristik  motor listrik
2. Gambar kerja (rancangan) pemasangan instalasi motor listrik




Tahapan dalam kegiatan pembelajaran antara lain pendahuluan, inti, dan
penutup seperti berikut.
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Apersepsi
1. Guru membuka pelajaran dengan
salam lalu berdoa.
2. Guru mengecek kesiapan siswa/





1. Guru memberikan siswa motivasi
mengenai tentang pentingnya belajar
instalasi motor listrik.
2. Guru memberikan beberapa contoh
penerapan instalasi motor listrik
dalam kehidupan sehari-hari.
Inti Eksplorasi
1. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran serta apsek penilaian
pemebelajaran.
2. Guru mengelompokan siswa masing-
masing 2 anak setiap kelompok.
3. Guru membagikan LKS dan
mengarahkan siswa tentang isi LKS.
Elaborasi
1. Guru menjelaskan tentang instalasi
motor listrik.
2. Guru memberi penjelasan mengenai
fungsi dari masing-masing alat dan
bahan praktik.
3. Guru menjelaskan cara pemsangan
instalasi motor lisrik.
4. Guru memberikan contoh penerapan
instalasi motor listrik.
5. Guru membimbing siswa memasang
instalasi motor listrik.
6. Guru memonitoring siswa saat
memasang instalasi motor listrik.
7. Guru menilai hasil pemasangan
instalasi motor listrik.
Konfirmasi
1. Siswa membersihkan peralatan yang
dipergunakan dan mengembalikan ke
tempat semula.
2. Guru memberikan informasi tentang
tingkat ketercapain pembelajaran
siswa dan membantu penyusunan
strategi pebelajaran berikutnya
3. Guru dan siswa melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil
pemasangan yang sudah
diselesaikan. Proses refleksi dapat
dilakukan secara individu maupun
kelompok oleh guru dan siswa.
200 menit
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4. Guru dan siswa berdiskusi mengenai
proses pembelajaran yang telah
dilakukan untuk menyimpulkan hasil
pemasangan yang sudah
diselesaikan.
Penutup 1. Guru menyampaikan materi pokok
yang akan diampaikan pada
pertemuan berikutnya.
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3. Media pembelajaran berbasis komputer
4. Buku penduan lain dengan materi instalasi motor listrik









Satuan Pendidikan : SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten
Program Keahlian : Teknik Instalsi Pemanfaatan Tenaga Listrik
Mata Pelajaran : Instalasi Motor Listrik
Kelas/ Semester : XI/1
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit
Materi Pokok : Memasang Instalasi Motor Listrik
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung- jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif.
3. Menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
4. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk
memecahkan masalah.
5. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan
tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
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B. Kompetensi Dasar
1. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung- jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan percaya diri dalam
menyelesaian tugas.
2. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual terhadap
pemecahan masalah yang berbeda.
3. Mengaplikasikan pemasangan instalasi motor listrik pada bangunan.
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah kegiatan pembelajaran selesai, diharapkan siswa dapat:
1. Menafsirkan gambar kerja pemasangan motor listrik
2. Memasang dan memeriksa motor listrik.
D. Materi Ajar
1. Gambar kerja (rancangan) pemasangan instalasi lampu motor




Tahapan dalam kegiatan pembelajaran antara lain pendahuluan, inti, dan
penutup seperti berikut.
Pertemuan Ke 2





1. Guru membuka pelajaran dengan salam lalu
berdoa.
2. Guru mengecek kesiapan siswa/ pengelolaan
kelas dan presensi.
Motivasi
1. Guru memberikan siswa motivasi mengenai




2. Guru memberikan beberapa contoh
penerapan instalasi motor listrik dalam
kehidupan sehari-hari.
Inti Eksplorasi
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
serta apsek penilaian pemebelajaran.
2. Guru mengelompokan siswa masing-masing
2 anak setiap kelompok.
3. Guru membagikan LKS dan mengarahkan
siswa tentang isi LKS.
Elaborasi
1. Guru menjelaskan tentang instalasi motor
listrik.
2. Guru memberi penjelasan mengenai fungsi
dari masing-masing alat dan bahan praktik.
3. Guru menjelaskan cara pemsangan instalasi
motor lisrik.
4. Guru memberikan contoh penerapan
instalasi motor listrik.
5. Guru membimbing siswa memasang instalasi
motor listrik.
6. Guru memonitoring siswa saat memasang
instalasi motor listrik.
7. Guru menilai hasil pemasangan instalasi
motor listrik.
Konfirmasi
1. Siswa membersihkan peralatan yang
dipergunakan dan mengembalikan ke
tempat semula.
2. Guru memberikan informasi tentang tingkat
ketercapain pembelajaran siswa dan
membantu penyusunan strategi pebelajaran
berikutnya
3. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap
aktivitas dan hasil pemasangan yang sudah
diselesaikan. Proses refleksi dapat dilakukan
secara individu maupun kelompok oleh guru
dan siswa.
4. Guru dan siswa berdiskusi mengenai proses
pembelajaran yang telah dilakukan untuk




Penutup 1. Guru menyampaikan materi pokok yang
akan diampaikan pada pertemuan
berikutnya.
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7. Media pembelajaran berbasis komputer
8. Buku penduan lain dengan materi instalasi motor listrik









Satuan Pendidikan : SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten
Program Keahlian : Teknik Instalsi Pemanfaatan Tenaga Listrik
Mata Pelajaran : Instalasi Motor Listrik
Kelas/ Semester : XI/1
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit
Materi Pokok : Memasang Instalasi Motor Listrik
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung- jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif.
3. Menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
4. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk
memecahkan masalah.
5. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan
tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
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B. Kompetensi Dasar
1. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung- jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan percaya diri dalam
menyelesaian tugas.
2. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual terhadap
pemecahan masalah yang berbeda.
3. Mengaplikasikan pemasangan instalasi motor listrik pada bangunan.
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah kegiatan pembelajaran selesai, diharapkan siswa dapat:
1. Mendeskripsikan karakteristik motor listrik.
2. Menyajikan gambar kerja (rancangan) pemasangan motor listrik.
3. Menafsirkan gambar kerja pemasangan motor listrik.
4. Memasang dan memeriksa motor listrik.
D. Materi Ajar
1. Karakteristik  instalasi lampu motor.
2. Instalasi motor listrik.
3. Gambar kerja (rancangan) pemasangan instalasi motor listrik.




Tahapan dalam kegiatan pembelajaran antara lain pendahuluan, inti, dan
penutup seperti berikut.
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Apersepsi
1. Guru membuka pelajaran dengan
salam lalu berdoa.
2. Guru mengecek kesiapan siswa/





1. Guru memberikan siswa motivasi
mengenai tentang pentingnya belajar
instalasi motor listrik.
2. Guru memberikan beberapa contoh
penerapan instalasi motor listrik dalam
kehidupan sehari-hari.
Inti Eksplorasi
1. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran serta apsek penilaian
pemebelajaran.
2. Guru mengelompokan siswa masing-
masing 2 anak setiap kelompok.
3. Guru membagikan LKS dan
mengarahkan siswa tentang isi LKS.
Elaborasi
Tahap-1 : Penentuan Pertanyaan
Mendasar
Guru memberikan pertanyaan kepada
siswa sebelum dimulainya proses
pembelajaran, yaitu pertanyaan yang
mengembangkan pengetahuan siwa
sesuai dengan proyek yang akan
dilakukan.
1. Bagaimana cara pemasangan
instalasi motor listrik?
2. Apa contoh penerapan instalasi
motor listrik?
Tahap-2 : Mendesain Perencanaan
Proyek
1. Guru dan siswa membuat
kesepakatan mengenai peraturan
dalam pelaksanaan proyek antara
lain pemberian proyek, waktu
penyelasaian proyek, tata cara
mengerjakan proyek, dan
penyusunan laporan.
2. Guru memberi penjelasan mengenai




Tahap-3 : Menyusun Jadwal
1. Guru memfasilitasi siswa untuk
menyusun waktu dalam perencanaan
penyelesaian proyek.
2. Guru membimbing siswa
menyelesaikan proyek
Tahap-4 : Memonioring Siswa Dan
Perkembangan Proyek
1. Guru memonitorng setiap aktivitas
siswa selama penyelesaian proyek,
apakah sesuai dengan isi LKS atau
tidak.
2. Guru menjadi pembimbing tiap-tiap
kelompok.
Tahap-5 : Menguji Hasil




dan memberikan umpan balik untuk
pemahaman siswa.
2. Guru memberikan informasi tentang
tingkat ketercapain pembelajaran
siswa dan membantu penyusunan
strategi pebelajaran berikutnya.
Tahap-6 :Mengevaluasi Pengalaman
Guru dan siswa melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang
sudah diselesaikan. Proses refleksi dapat
dilakukan secara individu maupun
kelompok oleh guru dan siswa. Guru dan
siswa berdiskusi mengenai proses
pembelajaran yang telah dilakukan.
Penutup 1. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyimpulkan
hasil proyeknya.
2. Guru menyampaikan materi pokok
yang akan diampaikan pada
pertemuan berikutnya.
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3. Media pembelajaran berbasis komputer
4. Buku penduan lain dengan materi instalasi motor listrik









Satuan Pendidikan : SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten
Program Keahlian : Teknik Instalsi Pemanfaatan Tenaga Listrik
Mata Pelajaran : Instalasi Motor Listrik
Kelas/ Semester : XI/1
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit
Materi Pokok : Memasang Instalasi Motor Listrik
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung- jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif.
3. Menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
4. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk
memecahkan masalah.
5. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan
tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
B. Kompetensi Dasar
1. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung- jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan percaya diri dalam
menyelesaian tugas.
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2. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual terhadap
pemecahan masalah yang berbeda.
3. Mengaplikasikan pemasangan instalasi motor listrik pada bangunan.
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah kegiatan pembelajaran selesai, diharapkan siswa dapat:
1. Menafsirkan gambar kerja pemasangan motor listrik
2. Memasang motor listrik.
3. Memeriksa motor listrik.
D. Materi Ajar
4. Gambar kerja (rancangan) pemasangan instalasi lampu motor




Tahapan dalam kegiatan pembelajaran antara lain pendahuluan, inti, dan
penutup seperti berikut.
Pertemuan Ke 2
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Apersepsi
1. Guru membuka pelajaran dengan
salam lalu berdoa.
2. Guru mengecek kesiapan siswa/
pengelolaan kelas dan presensi.
Motivasi
1. Guru memberikan siswa motivasi
mengenai tentang pentingnya belajar
instalasi motor listrik.
2. Guru memberikan beberapa contoh





1. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran serta apsek penilaian
pemebelajaran.
2. Guru mengelompokan siswa masing-
masing 2 anak setiap kelompok.
3. Guru membagikan LKS dan
mengarahkan siswa tentang isi LKS.
Elaborasi
Tahap-1 : Penentuan Pertanyaan
Mendasar
Guru memberikan pertanyaan kepada
siswa sebelum dimulainya proses
pembelajaran, yaitu pertanyaan yang
mengembangkan pengetahuan siwa
sesuai dengan proyek yang akan
dilakukan.
1. Apa itu motor listrik?
2. Bagaimana cara pemasangan instalasi
motor listrik?
3. Apa contoh penerapan instalasi motor
listrik?
Tahap-2 : Mendesain Perencanaan
Proyek
1. Guru dan siswa membuat
kesepakatan mengenai peraturan
dalam pelaksanaan proyek antara lain
pemberian proyek, waktu
penyelasaian proyek, tata cara
mengerjakan proyek, dan penyusunan
laporan.
2. Guru memberi penjelasan mengenai
fungsi dari masing-masing alat dan
bahan praktik.
Tahap-3 : Menyusun Jadwal
1. Guru memfasilitasi siswa untuk
menyusun waktu dalam perencanaan
penyelesaian proyek.
2. Guru membimbing siswa
menyelesaikan proyek
Tahap-4 : Memonioring Siswa Dan
Perkembangan Proyek
1. Guru memonitorng setiap aktivitas
siswa selama penyelesaian proyek,
apakah sesuai dengan isi LKS atau
tidak.




Tahap-5 : Menguji Hasil




dan memberikan umpan balik untuk
pemahaman siswa.
2. Guru memberikan informasi tentang
tingkat ketercapain pembelajaran
siswa dan membantu penyusunan
strategi pebelajaran berikutnya.
Tahap-6 :Mengevaluasi Pengalaman
Guru dan siswa melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang
sudah diselesaikan. Proses refleksi dapat
dilakukan secara individu maupun
kelompok oleh guru dan siswa. Guru dan
siswa berdiskusi mengenai proses
pembelajaran yang telah dilakukan.
POSTTEST
Penutup 1. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyimpulkan
hasil proyeknya
2. Guru menyampaikan materi pokok
yang akan diampaikan pada
pertemuan berikutnya.
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3. Media pembelajaran berbasis komputer
4. Buku penduan lain dengan materi instalasi motor listrik















MOTOR 3 FASA 2







Sebuah mesin pengaduk menggunakan motor 3 fasa, mesin tersebut dapat
mengaduk dengan arah putaran ke kanan dan kiri.
B. TUJUAN
Setelah melakukan praktik siswa dapat:
1. Menjelaskan prinsip kerja motor 3 fasa 2 arah menggunakan 2 MC.
2. Menggambar rangkaian kendali motor 3 fasa 2 arah menggunakan 2 MC
3. Menggambarkan rangkaian utama 3 fasa 2 arah menggunakan 2 MC
C. DASAR TEORI
Cara merubah arah putaran motor 3 fasa adalah dengan membalikkan kedua
fasanya. Komponen-komponen yang dibutuhkan:
1. MCB




D. ALAT DAN BAHAN
No. Nama Alat dan Bahan Spesifikasi Jumlah Satuan
1 MC S-K 21 2 Buah
2 Over Load 3 fasa 2 Buah
3 Motor Listrik 3 fasa 2 Buah
4 Lampu indikator 3 Buah
5 Kabel NYA sckpnya cm
6 Obeng + dan - sckpnya Buah
7 Tombol Start & Stop 1 dan 2 Buah
8 Box panel 1 Buah
9 Tang Potong, kombinasi, cucut sckpnya Buah
10 MCB 1 fasa dan 3 fasa 1 dan 1 Buah
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E. KESELAMATAN KERJA
1. Gunakanlah pakaian praktek (wearpack) selama melakukan praktek
2. Gunakanlah alat dan bahan sesuai dengan kebutuhan dan fungsinya
3. Letakkan alat dan bahan di tempat yang aman
4. Jangan menghubungkan rangkaian dengan sumber tegangan sebelum
diperiksa oleh guru pembimbing dan mendapat persetujuan.
5. Jika ada kesulitan selama praktek, konsultasikan dengan guru pembimbing
atau teknisi.




1. Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan, sekalian dicek kondisinya
2. Selalu perhatikan keselamatan kerja
3. Gambarkan rangkaian.
4. Laporkan hasil gambar rangkaian tersebut kepada guru pembimbing.
5. Pinjam alat dan bahan yang akan digunakan kepada teknisi sesuai dengan
kebutuhan praktik.
6. Periksalah alat dan bahan sebelum digunakan dan pastikan semua alat dan
ban dalam keadaan baik.
7. Sebelum merangkai, periksakan terlebih dahulu desain gambar rangkaian
kepada guru (untuk mempermudah siswa melakukan praktik)
8. Rangkailah seperti pada desain gambar rangkaian.
9. Jika telah selesai merangkai, periksakan rangkaian pada guru.
10. Uji fungsi setiap komponen instalasi listrik yang sudah dipasang.
11. Laporkan hasil pekerjaan pada guru untuk dinilai.
12. Setelah selesai, lepas rangkaian dan kembalikan alat dan bahan pada
tempatnya.
H. TUGAS
1. Gambar lengkap rangkaian motor 3 fasa 2 arah menggunakan 2 MC!

















Lampiran 13. Expert Judgement
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Penyampaian Materi di Kelas Kontrol
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Lampiran 14. Dokumentasi
Penyampaian Materi di Kelas Eksperimen
Suasana Pembelajaran di Kelas Kontrol
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Lampiran 14. Dokumentasi
Suasana Pembelajaran di Kelas Eksperimen
Proses Bimbingan terhadap Kesulitan Siswa di kelas Kontrol
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Lampiran 14. Dokumentasi
Proses Bimbingan terhadap Kesulitan Siswa di kelas Eksperimen
Pengerjaan Projek Kelas Kontrol
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Lampiran 14. Dokumentasi





Lampiran 15. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 16. Surat Keputusan Dekan
